
 

BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Masa magang berlangsung pada 13 januari  sampai dengan 31 juni  2025 di PT 

Trasuan, yang berkedudukan di Kawasan Industri, Tangerang, Banten. Selama 

kerja magang ditempatkan pada divisi accounting sebagai junior yang bertugas 

mendukung aktivitas para senior. Divisi Keuangan dipimpin oleh Michael Chen  

sebagai CFO. Selamanya kegiatan magang, semua kegiatan dipimpin oleh Ibu Neni 

selaku Chief Financial Officer serta dibimbing oleh Kak Kristine dan Kak Dona 

sebagai karyawan keuangan. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Selama menjalani kegiatan magang di PT. Trasuan, posisi magang yang diterima 

adalah di divisi accounting, yang bertanggung jawab dalam pengelolaan informasi 

keuangan perusahaan. Lalu diberikan kesempatan untuk terlibat secara langsung 

dalam beberapa aktivitas utama yang berkaitan dengan proses penyusunan laporan 

keuangan, analisis biaya, serta pengawasan terhadap data produksi dan transaksi 

harian. Aktivitas yang dilakukan mencerminkan rutinitas nyata pekerjaan di bidang 

akuntansi perusahaan manufaktur. berikut adalah alur produksi perusahaan 

bedasarkan cara kerja mesin: 

 

Gambar  3.1 Alur Produksi Perusahaan 
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Berikut rincian tugas dan volume pekerjaan yang penulis lakukan selama masa 

magang dirangkum sebagai berikut: 

1. Melakukan perhitungan rate gaji dan rate listrik  

2. Melakukan perhitungan job costing mesin ekstruder  

3. Melakukan perhitungan job costing mesin thermoforming 

4. Melakukan Perhitungan job costing mesin crusher 

5. Membuat laporan produksi  

6. Melakukan input hasil produksi harian 

7. Melakukan potong kartu stok barang jadi 

8. Melakukan pemotongan kuantitas pengiriman pada sales order 

9. Melakukan input sales order 

10. Membuat estimasi purchase order 

11. Melakukan Reclassfication of account  pada general ledger 

12. Melakukan rekonsiliasi pajak pertambahan nilai 

13. Melakukan kapitalisasi aset 

14. Melakukan accrued  pajak penghasilan  pasal 25 

15. Melakukan accrued prepaid expense 

16. Melakukan potong uang muka penjualan  

17. Melakukan potong uang muka pembelian 

18. Membuat laporan harga pokok produksi 

19. Membuat laporan laba/rugi 

 

3.2.1 Melakukan Perhitungan Rate Gaji dan Rate Listrik 

 Dokumen yang diperlukan saat melakukan perhitungan rate gaji dan rate 

listrik adalah laporan mesin ekstruder, laporan mesin thermoforming, dan laporan 

mesin crusher. Perhitungan rate gaji dan listrik dihitung dengan dasar hasil 

produksi, berupa hasil barang jadi dan hasil bahan sisa.  

1. Melakukan Perhitungan Hasil Produksi Mesin Ekstruder 
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Gambar  3.2 Laporan Produksi Mesin Ekstruder 

 Gambar di atas merupakan laporan produksi mesin ekstruder. Dalam 

laporan tersebut, kolom tanggal berfungsi untuk mencatat waktu pelaksanaan 

produksi. Kolom kode produksi digunakan untuk mencatat kode produksi pada 

masing-masing mesin, di mana untuk mesin ekstruder diawali dengan kode <EX= 

yang diikuti oleh tanggal, bulan, dan tahun produksi. Selanjutnya, kolom mix 

menunjukkan jumlah kali proses pencampuran (mixing) biji plastik dilakukan. Pada 

bagian kolom material, terdapat kolom original yang mencatat berat biji plastik 

original yang digunakan, kolom  yang menunjukkan jenis warna  atau bahan daur 

ulang yang digunakan, serta kolom total berat material yang mencatat jumlah 

keseluruhan material yang digunakan dalam proses produksi. Kolom rate biaya 

terdiri dari dua komponen, yaitu biaya gaji produksi dan biaya listrik, yang dihitung 

berdasarkan tarif (rate) tertentu dikalikan dengan total berat material yang 

digunakan. Sementara itu, pada kolom hasil produksi, terdapat informasi mengenai 

sheet yang dihasilkan, meliputi ketebalan, warna, dan beratnya, serta bahan sisa 

yang dihasilkan yang juga mencantumkan nama dan beratnya. Untuk mengetahui 

total hasil produksi dari mesin ekstruder, dilakukan dengan menjumlahkan berat 

hasil sheet dan berat bahan sisa. 
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2. Melakukan Perhitungan Hasil Produksi Mesin Thermoforming 

 

Gambar  3.3 Laporan Mesin Thermoforming 

 Gambar di atas merupakan laporan produksi mesin thermoforming. 

Laporan ini terdiri dari beberapa kolom yang masing-masing memiliki fungsi 

tertentu. Kolom pertama adalah kolom kode produksi, yang ditandai dengan kode 

<TH= untuk mesin thermoforming, diikuti oleh tanggal, bulan, dan tahun 

pelaksanaan produksi. Selanjutnya terdapat kolom material, yang mencakup kolom 

sheet ( hasil dari mesin ekstruder ) yang memberikan informasi mengenai 

ketebalan, warna, dan berat sheet yang digunakan. Terdapat pula kolom dus yang 

mencatat merek dus yang digunakan untuk sheet tersebut beserta jumlahnya. Di 

sampingnya, terdapat kolom kantong plastik yang mencantumkan ukuran plastik 

serta jumlah atau kuantitas yang diperlukan. Setelah itu, terdapat kolom yang 

mencakup biaya gaji dan biaya listrik, yang masing-masing dihitung berdasarkan 

tarif atau rate tertentu. Kolom berikutnya adalah kolom hasil produksi, yang 

mencakup informasi mengenai nama merek barang jadi yang dihasilkan, ukuran 

dan warna barang jadi tersebut. Di sampingnya juga terdapat kolom bahan sisa yang 

mencatat warna dan berat bahan sisa yang dihasilkan selama proses produksi. 

Perhitungan total hasil produksi pada mesin thermoforming dilakukan dengan 

menjumlahkan antara berat barang jadi ( dus ) dan berat bahan sisa menggunakan 

satuan gramatur. Berikut dokumen gramatur yang dipakai: 
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A. Membuka Dokumen Gramatur 

 

Gambar  3.4 Dokumen Gramatur 

 Gramatur adalah satuan yang digunakan untuk menyatakan berat suatu 

material per satuan luas, biasanya dinyatakan dalam gram per meter persegi (g/m²). 

Dalam laporan produksi mesin thermoforming, terdapat beberapa kolom penting 

yang memiliki fungsi masing-masing. Kolom merek digunakan untuk mencatat 

nama merek dari seluruh barang jadi yang dihasilkan. Kolom PSP (Panjang x Sisi 

x Panjang) menunjukkan ukuran dari barang jadi tersebut. Selanjutnya, kolom 

isi/dus berfungsi untuk menunjukkan jumlah isi barang jadi per dus, atau berapa 

banyak produk yang terdapat dalam satu dus. Kolom dus mencatat jumlah dus yang 

digunakan dalam proses produksi. Kemudian, kolom kebutuhan dalam kg 

menyatakan berat dari satu dus dalam satuan kilogram, yang dihitung berdasarkan 

isi per dus dikalikan dengan berat satuan produk. Terakhir, kolom ton mencatat 

berat total dalam satuan ton. Gramatur berguna dalam proses perhitungan hasil 

produksi secara lebih rinci dan akurat, khususnya saat mengukur efisiensi produksi 

berdasarkan berat material dan output barang jadi. 
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B. Olah Hasil Produksi Mesin Thermoforming 

 

Gambar  3.5 Olah Data Hasil Mesin Thermoforming 

 

 Pada proses produksi menggunakan mesin thermoforming, perusahaan 

memproduksi produk dalam berbagai macam warna sesuai permintaan pelanggan. 
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Hal ini menyebabkan adanya perbedaan dalam perhitungan jumlah produk per dus 

jika dibandingkan dengan produk dari mesin ekstruder. Dalam satu dus produk 

thermoforming, sering kali terdapat tiga macam warna yang berbeda, sehingga 

pengemasan dan pencatatan produksinya memerlukan penyesuaian khusus agar 

jumlah dan jenis warna tetap tercatat dengan akurat serta sesuai standar pengiriman. 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan: 

a. Membuka laporan thermoforming 

b. Fokus pada bagian hasil produksi 

c. Pada kolom warna lakukan filter kolom lalu pilih bening dan merah 

saja, hal ini di karenakan satu dus berisi 3 warna dan warna merah 

dipilih sebagai warna perwakilan. 

d. Lalu copy ke sheet baru 

e. Setelah di copy lalu blok kolom dan lakukan remove duplicates, 

pastikan tidak ada merek yang berulang 

f. Lalu buat kolom dus dengan menggunakan rumus yaitu 

=SUMIFS('laporanthermoforming'!Q:Q;'laporanthermoforming'!M:M

;'summarythermo'!I2;'laporanthermoforming'!R:R;'summarythermo!J

2) 

g. Selanjutnya membuat kolom gramatur dengan rumus yaitu 

=VLOOKUP(I2;9gramatur9B;F;5;false) 

h. Terakhir kolom kilogram dengan rumus yaitu =kolom dus*kolom 

gramatur 

i. Lalu untuk menghitung hasil produksi mesin thermoforming berupa 

bahan sisa, kembali pada laporan thermoforming pada kolom berat bs 

tali hasil produksi 

j. Output hasil produksi mesin thermoforming dihasilkan dengan 

menjumlahkan total pada kolom kilogram dengan total pada kolom 

berat bahan sisa tali hasil produksi. 
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3. Melakukan Perhitungan Hasil Produksi Mesin Crusher 

 

Gambar  3.6 Laporan Produksi Mesin Crusher 

 Gambar di atas menjelaskan laporan produksi mesin crusher. Laporan ini 

terdiri dari beberapa kolom yang memiliki fungsi masing-masing. Kolom pertama 

adalah kolom tanggal, yang mencatat tanggal pelaksanaan produksi menggunakan 

mesin crusher. Selanjutnya, kolom kode produksi digunakan untuk mencatat kode 

produksi dengan awalan <CR= yang menunjukkan proses menggunakan mesin 
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crusher, diikuti oleh tanggal, bulan, dan tahun produksi. Pada bagian kolom 

material, terdapat kolom bahan sisa yang berasal dari mesin ekstruder, yang 

mencantumkan warna dan berat bahan sisa tersebut. Selain itu, terdapat juga kolom 

bahan sisa dari mesin thermoforming, yang mencatat warna dan berat bahan sisa 

(BS) dari proses thermoforming. Kolom berikutnya adalah kolom biaya yang terdiri 

dari biaya gaji dan biaya listrik. Biaya ini dihitung berdasarkan tarif tertentu dan 

dikalikan dengan total berat material yang diolah. Terakhir, terdapat kolom hasil 

produksi yang mencantumkan warna  yang dihasilkan serta kuantitas berat  yang 

dihasilkan. Berat total  inilah yang menjadi hasil akhir dari proses produksi 

menggunakan mesin crusher. 

4. Menyimpulkan Hasil Produksi  

 

Gambar  3.7 Kesimpulan Hasil Produksi 

 Total hasil produksi yang diperoleh, ditambah dengan bahan sisa yang 

masih dapat dimanfaatkan, digunakan sebagai dasar dalam melakukan alokasi biaya 

untuk setiap aktivitas mesin. Dalam laporan ini, kolom pertama mencantumkan 

nama mesin yang digunakan dalam proses produksi. Selanjutnya, kolom output 

berfungsi untuk mencatat hasil produksi yang dihasilkan dari setiap aktivitas mesin. 

Kolom BS (bahan sisa) mencatat total bahan sisa yang masih bernilai dan 

merupakan bagian dari hasil produksi masing-masing mesin. Terakhir, kolom total 

digunakan untuk menjumlahkan antara output hasil produksi dengan bahan sisa 

yang dihasilkan selama proses produksi berlangsung. Perhitungan ini penting untuk 

memberikan gambaran menyeluruh terkait efisiensi produksi dan dasar alokasi 

biaya secara proporsional.. Perhitungan ini dilakukan secara rinci menggunakan 

microsoft excel, guna memastikan bahwa pembagian biaya dilakukan secara 
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proporsional sesuai dengan output masing-masing mesin. Langkah pertama adalah 

memastikan divisi dengan nama karyawan sudah sesuai. 

 

5. Membuka Data Gaji Karyawan Produksi dan Non-produksi 

 

Gambar  3.8 Data Gaji 

 Gambar di atas menunjukkan tabel perhitungan gaji karyawan produksi 

dan non-produksi. Tabel ini terdiri dari beberapa kolom yang masing-masing 

memiliki fungsi tertentu. Kolom pertama berisi nomor karyawan yang sesuai 

dengan data pada kartu absensi. Kolom kedua mencantumkan nama lengkap 

karyawan, sedangkan kolom ketiga mencatat divisi atau departemen tempat 

karyawan tersebut bekerja. Kolom selanjutnya berisi keterangan status karyawan, 

apakah termasuk dalam kategori produksi langsung (direct), produksi tidak 

langsung (indirect), atau non-produksi. Kemudian terdapat kolom jumlah hari kerja 

yang berhasil dicapai selama periode tertentu, diikuti oleh kolom gaji per hari, dan 

kolom total gaji pokok yang diterima. 

 Selanjutnya, terdapat kolom tambahan lembur bagi karyawan yang 

melakukan kerja lebih dari jam yang seharusnya, serta kolom bonus bulanan yang 
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diterima. Kolom berikutnya adalah uang makan dan uang transport, yang diberikan 

sesuai kebijakan perusahaan. Bagi karyawan yang terdaftar dalam program BPJS, 

terdapat kolom khusus untuk mencatat jumlah potongan atau kontribusi BPJS. 

Setelah semua komponen dihitung, terdapat kolom jumlah akhir yang menunjukkan 

total pendapatan bersih yang benar-benar diterima karyawan pada periode tersebut. 

Terakhir, terdapat kolom insentif yang diberikan kepada karyawan tertentu sesuai 

dengan kinerja atau pencapaian tertentu. 

 Total keseluruhan gaji sebesar Rp 761.242.500 harus disesuaikan dan 

dicocokkan dengan data pada general ledger perusahaan untuk memastikan 

keakuratan laporan keuangan. Selanjutnya, data ini juga dapat digunakan untuk 

membuat pivot table guna menghitung biaya gaji pada masing-masing aktivitas 

produksi, sehingga memudahkan dalam analisis biaya dan pengambilan keputusan 

manajerial. 

6. Membuat Pivot Tabel  

 

Gambar  3.9 Pivot Tabel Gaji dan Department 

 Dari data gaji karyawan yang telah disusun sebelumnya, langkah 

selanjutnya adalah membuat pivot table di microsoft excel agar data tersaji secara 
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lebih sistematis dan mudah dianalisis. Pivot table ini digunakan untuk 

mengelompokkan dan menganalisis total gaji yang diterima berdasarkan kategori 

karyawan dan divisi masing-masing. Pada bagian columns, digunakan kolom 

pembagian jenis pekerjaan karyawan, yaitu direct labor, indirect labor, dan non-

produksi. Sementara itu, pada bagian  rows, dimasukkan data 

berdasarkan departemen atau divisi tempat karyawan bekerja. Untuk bagian values, 

diisi dengan jumlah gaji yang diterima oleh karyawan, yang akan dijumlahkan 

secara otomatis oleh excel untuk setiap kombinasi departement dan kategori 

pekerjaan. Penyusunan pivot table ini bertujuan untuk mempermudah proses 

analisis biaya tenaga kerja, khususnya dalam membedakan kontribusi biaya dari 

masing-masing aktivitas produksi dan non-produksi. 

7. Memasukan Hasil Output dan Menghitung Rate Gaji dan Listrik 

 

Gambar  3.10 Perhitungan Rate Gaji dan Listrik 
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 Setelah membuat  pivot table, langkah selanjutnya adalah memasukkan 

data hasil output produksi yang telah dihitung, kemudian menyusun tabel 

perhitungan rate gaji dan listrik. Tabel perhitungan rate gaji terdiri dari beberapa 

kolom. Kolom pertama memuat jenis pekerjaan yang di dalamnya mencerminkan 

aktivitas masing-masing mesin produksi. Kolom kedua menampilkan hasil output 

dari setiap aktivitas mesin. Kolom selanjutnya mencantumkan total bahan sisa yang 

dihasilkan dari masing-masing aktivitas tersebut. Selanjutnya, terdapat kolom yang 

menunjukkan total dari gabungan hasil output dan bahan sisa. Setelah itu, disajikan 

kolom nilai direct labor yang mencerminkan nilai gaji dari karyawan yang 

termasuk dalam kategori produksi langsung (direct). Kemudian terdapat kolom 

nilai indirect labor yang menampilkan total gaji dari karyawan yang termasuk 

dalam kategori produksi tidak langsung (indirect). 

 Perhitungan rate gaji dilakukan dengan membagi nilai direct labor dengan 

total output dari masing-masing aktivitas mesin. Kolom terakhir adalah kolom total 

rate gaji untuk masing-masing mesin, diantara nya total rate gaji untuk mesin 

crusher yaitu 59,16%, mesin ekstruder yaitu 42,43%, dan mesin thermoforming 

yaitu 606,16%. Tabel kedua yang disusun adalah tabel rate gaji listrik, yang 

digunakan untuk menghitung alokasi biaya listrik berdasarkan aktivitas produksi. 

Tabel ini terdiri dari beberapa kolom yang memiliki fungsi spesifik. Kolom pertama 

mencantumkan jenis pekerjaan, yaitu aktivitas yang dilakukan oleh masing-masing 

mesin produksi. Kolom kedua menampilkan hasil output yang dihasilkan dari setiap 

aktivitas mesin. Kolom berikutnya menunjukkan total bahan sisa yang dihasilkan 

dari masing-masing aktivitas. Setelah itu, terdapat kolom total hasil, yaitu 

penjumlahan antara output produksi dan bahan sisa yang masih dapat dimanfaatkan. 

 Selanjutnya, terdapat kolom nominal listrik untuk periode berjalan, di 

mana nilai tersebut diambil langsung dari general ledger perusahaan agar sesuai 

dengan pencatatan keuangan resmi. Perhitungan rate gaji listrik dilakukan dengan 

membagi nilai total biaya listrik pada periode tersebut dengan total output dari 
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semua aktivitas mesin. Dengan demikian, diperoleh nilai rate listrik per unit output 

senilai 413,11%. 

 Perhitungan seperti ini merupakan salah satu pekerjaan baru yang dibuat 

untuk meningkatkan ketepatan dalam alokasi biaya produksi, khususnya terkait 

biaya gaji dan listrik. Sebelumnya, penentuan tarif atau rate gaji dan listrik dihitung 

secara langsung berdasarkan total gaji non staf kantor. Namun, metode tersebut 

kurang akurat karena di dalamnya masih termasuk gaji karyawan non-produksi, 

seperti sopir (driver), petugas kebersihan, dan kurir. Dengan adanya perhitungan 

varian ini, perusahaan dapat memisahkan komponen biaya yang benar-benar 

berkaitan langsung dengan proses produksi dari biaya yang tidak berhubungan 

langsung.  

 Salah satu kendala yang ditemukan dalam proses perhitungan ini adalah 

tidak konsistennya penempatan tenaga kerja langsung (direct labor) pada aktivitas 

mesin produksi dalam satu bulan, seorang karyawan bisa berpindah-pindah 

penempatan department aktivitas mesin tanpa pola tetap, sehingga menyulitkan 

pencatatan jam kerja yang akurat per aktivitas mesin. Hal ini berdampak pada 

ketidakakuratan data biaya tenaga kerja langsung yang digunakan dalam 

perhitungan tarif. Solusi yang disarankan untuk mengatasi permasalahan ini adalah 

dengan menerapkan sistem penjadwalan kerja yang lebih terstruktur, di mana setiap 

karyawan produksi ditugaskan secara tetap pada mesin tertentu dan tidak 

diperbolehkan berpindah lebih dari tiga kali dalam satu bulan. Setiap perpindahan 

aktivitas mesin juga wajib dicatat dan dilaporkan kepada HRD (human resources 

department) agar data jam kerja per mesin tetap akurat dan dapat digunakan sebagai 

dasar perhitungan secara lebih akurat. 

Selain itu, kendala juga ditemukan dalam perhitungan biaya listrik. Saat ini, 

angka yang digunakan masih mencakup total konsumsi listrik seluruh pabrik, 

termasuk area non-produksi seperti kantor, meskipun hanya berupa kantor kecil. 

Hal ini mengurangi tingkat akurasi alokasi biaya listrik ke proses produksi. Solusi 

yang disarankan adalah dengan memasang meteran listrik terpisah antara area 
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produksi dan area kantor, sehingga biaya listrik yang dibebankan ke proses 

produksi benar-benar mencerminkan konsumsi aktual di area tersebut dan 

menghasilkan perhitungan yang lebih tepat. 

3.2.2 Melakukan Perhitungan Job Costing Mesin Ekstruder 

 <Job costing adalah metode akuntansi biaya yang digunakan untuk 

menghitung dan mencatat biaya-biaya yang di keluarkan dalam menyelesaikan 

suatu proyek atau pesanan tertentu. Metode ini digunakan oleh perusahaan yang 

memproduksi barang atau bedasarkan pesanan khusus dari pelanggan. Tujuan dari 

penerapan job costing adalah untuk mengetahui total biaya yang dikeluarkan dalam 

menyelesaikan suatu pesanan atau proyek tertentu secara akurat=(Wicaksono et al., 

n.d.). perusahaan memiliki 3 mesin utama, maka Job costing produksi mencakup 

tiga tahap utama, yaitu dari aktivitas mesin ekstruder lalu aktivitas mesin 

thermoforming dan terakhir aktivitas mesin crusher. Dokumen yang diperlukan 

untuk membuat job costing adalah laporan hasil produksi berupa form harian mesin. 

1. Melihat Form Harian Ekstruder 

 Form laporan harian produksi mesin ekstruder ini mencatat kegiatan 

produksi pada tanggal 3 Maret 2025 dengan kode produksi EX-25-03-001. Data 

material menunjukkan bahwa bahan baku original (biji plastic) yang digunakan 

memiliki warna dan berat sebanyak 2.350 kilogram. Selain itu, bahan scrub yang 

tercatat hanya berwarna bening dengan berat 4.320 kilogram, sedangkan warna 

lainnya tidak digunakan pada hari tersebut. Total berat bahan yang digunakan 

mencapai 6.580 kilogram. Pada bagian masterbatch ( pewarna ), tidak terdapat 

catatan penggunaan warna maupun jumlah gram masterbatch yang dipakai. 
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Gambar  3.11 Form Harian Crusher  
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 Bagian lain yang biasa diisi dengan bahan tambahan juga kosong tanpa 

nama maupun jumlah. Hasil produksi berupa lembaran (sheet) memiliki ketebalan 

0,71 milimeter dengan warna bening, dan beratnya mencapai 3.769 kilogram. 

Sedangkan untuk hasil produksi tali (bahan sisa), warna yang dihasilkan juga 

bening dengan berat 375 kilogram. Form ini ditutup dengan tanda tangan dan nama 

petugas yang terlibat dalam proses produksi, yaitu dibuat oleh Suryana, diperiksa 

oleh Kristin, dan diterima oleh Mosses. 

2. Melakukan Input Job Costing Mesin Ekstruder 

 

Gambar  3.12 Job Costing Mesin Ekstruder 

 Laporan ekstruder adalah laporan yang menampilkan perhitungan job 

costing untuk aktivitas produksi menggunakan mesin ekstruder. Laporan ini 

disusun secara harian dan mencatat berbagai elemen penting dalam proses produksi. 

Salah satu elemen yang dicatat adalah tanggal, yang menunjukkan waktu 

pelaksanaan proses produksi tersebut. Selanjutnya, laporan ini mencantumkan kode 

produksi yang disesuaikan dengan bulan berjalan dan urutan produksinya. 

Misalnya, untuk produksi pertama pada bulan Maret akan diberi kode <EX-25-03-
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001=, kemudian produksi kedua menjadi <EX-25-03-002=, dan seterusnya 

mengikuti jumlah produksi selama bulan tersebut. Kolom mix dalam laporan ini 

menunjukkan berapa kali proses pencampuran (mixing) material dilakukan dalam 

satu sesi produksi. Informasi ini penting untuk mengetahui kompleksitas serta 

kebutuhan bahan baku dalam proses tersebut. Pada kolom material, dicantumkan 

secara lengkap jenis-jenis bahan baku yang digunakan beserta berat masing-masing 

bahan.  

 Semua material yang digunakan akan dijumlahkan dan dicatat dalam 

kolom total berat material. Selain itu, laporan ini juga mencakup perhitungan biaya 

terdiri dari dua komponen utama, yaitu biaya gaji tenaga kerja produksi dan biaya 

listrik pabrik. Terakhir, laporan mencatat hasil produksi yang dihasilkan dari proses 

ekstruder tersebut. Informasi yang dicatat meliputi tebal produk, warna produk, dan 

berat produk yang dihasilkan. Tidak hanya itu, sisa hasil produksi juga turut dicatat, 

termasuk warna dari sisa material dan beratnya. Kemudian form ekstruder di input 

kedalam laporan harian ekstruder (job costing) 

A. Pada tanggal 3 Maret 2025, input data berat material produksi mencatat 

bahan original dengan warna bening sebanyak 2.350 kg dan bahan scrub 

dengan warna bening sebanyak 4.230 kg. Total berat material yang 

digunakan dalam proses produksi pada hari tersebut adalah 6.580 kg, hasil 

penjumlahan dari berat bahan original dan scrub. 

B. Pada tanggal 3 Maret 2025, hasil produksi sheet ( gulungan plastik ) 

menunjukkan ketebalan lembaran sebesar 0,71 mm dengan warna bening. 

Berat total sheet yang dihasilkan pada hari tersebut adalah 3.769 kg. 

C. Pada tanggal 3 Maret 2025, hasil produksi BS tali ( bahan sisa ) tercatat 

dengan warna bening dan berat total sebesar 375,60 kg. 

D. Pada tanggal 3 Maret 2025, biaya produksi yang tercatat meliputi beban gaji 

produksi sebesar Rp 575.355,20  dan biaya listrik pabrik sebesar Rp 

2.027.363,80 rupiah, yang dihitung berdasarkan standar operasional dan 

konsumsi listrik selama proses produksi. 
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Dalam pelaksanaan job costing mesin ekstruder, ditemukan beberapa kendala 

yang memengaruhi pencatatan biaya produksi. Salah satu kendala utama adalah 

pencatatan hasil produksi yang belum konsisten, terutama pada data berat produk 

jadi dan bahan sisa. Ketidaksesuaian antara total material yang digunakan dengan 

total hasil produksi dapat menyebabkan deviasi yang tidak teridentifikasi, sehingga 

menyulitkan proses evaluasi efisiensi produksi secara menyeluruh. 

Solusi yang dilakukan adalah perlu diterapkan prosedur standar pengisian form 

produksi yang wajib dipatuhi oleh petugas produksi. Setiap bagian dalam form 

harus diisi secara lengkap dan diawasi oleh bagian terkait seperti PPIC (production 

planning and inventory control) atau supervisor produksi. Lalu untuk, 

ketidaksesuaian antara total material yang digunakan dengan total hasil produksi 

yaitu dengan membuat kolom tambahan untuk menghitung bahan material yang 

terbuang 

 

Gambar  3.13 Selisih Produksi 

Dalam proses produksi, total berat material yang digunakan sebesar 

6.580,00 kg. Material ini kemudian diolah melalui proses produksi dengan beban 

biaya yang terdiri dari biaya gaji produksi sebesar Rp575.355,20 dan biaya listrik 

pabrik sebesar Rp2.027.363,80. Hasil dari proses ini menghasilkan dua output 

utama, yaitu produk jadi (sheet) dan bahan sisa (BS tali). Hasil produksi berupa 

sheet yang dihasilkan memiliki ketebalan 0,71 mm dengan warna bening dan berat 

sebesar 3.769,00 kg. Sementara itu, hasil sisa berupa bahan sisa (BS tali) juga 

berwarna bening dengan berat 375,60 kg. Total berat hasil produksi yang dapat 

dicatat adalah sebesar 4.144,60 kg. Dari sini, terlihat adanya selisih berat sebesar 

2.435,40 kg atau sekitar 37% dari total material awal. 

Dalam praktik produksi yang ideal, batas material terbuang (losses) biasanya 

dijaga pada angka minimal 5% hingga maksimal 15%, tergantung pada jenis bahan 
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baku dan mesin. Oleh karena itu, selisih sebesar 37% tergolong cukup tinggi dan 

perlu menjadi perhatian khusus. Semakin tinggi persentase bahan yang terbuang, 

maka semakin besar pula pemborosan biaya produksi yang terjadi, serta berisiko 

menurunkan efisiensi dan profitabilitas perusahaan. Untuk meminimalkan jumlah 

material yang terbuang, beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain adalah 

dengan memastikan kalibrasi dan perawatan mesin dilakukan secara berkala, 

melakukan pelatihan kepada operator produksi agar lebih teliti dan efisien dalam 

proses kerja. 

3.2.3 Melakukan Perhitungan Job Costing Mesin Thermoforming 

 Proses produksi dimulai dari mesin ekstruder, yang mengolah biji plastik 

dan  menjadi roll sheet. Setelah itu, roll sheet yang dihasilkan digunakan sebagai 

bahan baku di mesin thermoforming untuk menghasilan barang jadi. Aktivitas 

mesin thermoforming juga memiliki perhitungan job costing tersendiri, meliputi 

biaya material, tenaga kerja, dan listrik pada tahap thermoforming. 

1. Melakukan Input Form Harian Thermoforming 



 

 

20 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan Jasa Akuntansi di PT Trasuan, Michael Mosses Hutabarat, 

Universitas Multimedia Nusantara 
 

 

Gambar  3.14 Form Harian Mesin Thermoforming 

 Form laporan harian produksi pada mesin thermoforming ini mencatat 

aktivitas produksi pada tanggal 3 Maret 2025, dengan kode produksi TH-25.03.001. 

Material sheet yang digunakan memiliki ketebalan 54 mm  dengan berbagai warna. 

Berat sheet plastik tercatat pada warna biru sebanyak 664,60 kg, merah 483,40 kg, 

dan kuning 803,40 kg. Material pendukung berupa kardus mencatat merek zetta 

dengan ukuran 13 ml dan 50 oz, serta jumlah kardus yang dipakai sebanyak 137 

lembar. Untuk kantong plastik, ukuran yang digunakan sama yaitu 13 x 50 mm, 

dengan jumlah kantong sebanyak 5.480 lembar. 

 Pada bagian hasil produksi, tercatat produksi cup plastik berukuran 120 ml, 

dengan merk zetta. Kuantitas cup yang diproduksi adalah 137 dus. Selain itu, 

catatan berat untuk bahan sisa menunjukkan total berat 245,70 kg yang terbagi pada 

warna tertentu seperti bening, biru, hijau, merah, orange, dan kuning. Form ini juga 

dilengkapi dengan bagian tanda tangan yang menunjukkan bahwa laporan dibuat 
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oleh Bambang, diperiksa oleh Kristin, dan diterima oleh Mosses. Form ini secara 

keseluruhan berfungsi untuk mendokumentasikan proses produksi secara rinci, 

mulai dari bahan baku, material pendukung, hingga hasil akhir produk yang 

dihasilkan mesin thermoforming pada hari tersebut. 

2. Melakukan Input Job Costing Mesin Thermoforming. 

 

Gambar  3.15 Job Costing Mesin Thermoforming 

 Laporan harian thermoforming adalah laporan yang mencatat perhitungan 

job costing untuk aktivitas produksi menggunakan mesin thermoforming. Laporan 

ini disusun setiap hari dan mencakup beberapa informasi penting, seperti tanggal 

produksi dan kode produksi. Kode produksi pada mesin thermoforming 

menggunakan format <TH-25-03-001=, yang berarti: <TH= sebagai kode mesin 

thermoforming, <25= adalah tahun produksi (2025), <03= adalah bulan produksi 

(Maret), dan <001= adalah urutan produksi di bulan tersebut. Produksi kedua akan 

ditulis sebagai <TH-25-03-002=, dan seterusnya sesuai dengan jumlah produksi 

harian di bulan berjalan. Laporan ini juga memuat kolom material, yaitu  roll sheet 

hasil dari proses ekstruder yang digunakan dalam produksi. Informasi yang dicatat 

meliputi ketebalan sheet, warna, dan beratnya.  

 Selain itu, dicantumkan juga dus yang digunakan untuk pengemasan 

barang jadi, termasuk merek dus dan kuantitasnya, serta kantong plastik yang 

digunakan untuk proses packing, beserta jenis dan jumlahnya. Pada bagian biaya, 
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laporan menampilkan komponen yaitu biaya gaji tenaga kerja produksi dan biaya 

listrik pabrik langsung yang digunakan selama proses thermoforming berlangsung. 

Selanjutnya, bagian hasil produksi mencatat barang jadi yang dihasilkan, seperti 

cup, lengkap dengan merek produk, warna, jumlah produk per dus, serta detail 

packing-nya. Selain itu, juga dicatat jumlah bahan sisa  thermoforming yang 

dihasilkan selama proses, sebagai bahan evaluasi terhadap efisiensi dan kualitas 

produksi. Kemudian form thermoforming diinput kedalam laporan harian 

thermoforming: 

A. Pada tanggal 3 Maret 2025, data produksi mesin thermoforming mencatat 

penggunaan material sheet plastik dengan ketebalan lembaran sebesar 54 

mm. Berat bahan baku yang digunakan berdasarkan warna adalah warna 

biru sebanyak 664,60 kg, warna merah sebanyak 483,40 kg, dan warna 

kuning sebanyak 803,40 kg. Total berat sheet plastik yang digunakan belum 

tercantum secara eksplisit, namun dapat dijumlahkan dari berat masing-

masing warna yang tercatat. 

B. Selain itu, kardus kemasan yang digunakan memiliki merk zetta dengan 

ukuran 13 ml dan 50 oz, serta jumlah kardus yang dipakai sebanyak 137 

lembar. Untuk kantong plastik, ukuran yang tercatat adalah 13 x 50 mm 

dengan jumlah sebanyak 5.480 lembar yang digunakan dalam proses 

pengemasan produk. 

C. Hasil produksi cup plastik menunjukkan ukuran 120 ml dengan merek zetta 

dan model yang belum terisi lengkap. Total kuantitas hasil produksi yang 

tercatat adalah 137 dus. 

D. Untuk BS tali, warna yang tercatat meliputi bening, biru, hijau, merah, 

orange, dan kuning, dengan total berat tali sebanyak 806,8 kg. Berat ini 

merupakan total dari berbagai warna bahan sisa ( BS tali ) yang digunakan 

dalam produksi hari tersebut. 

E. Laporan ini juga dilengkapi dengan bagian tanda tangan yang menunjukkan 

bahwa laporan dibuat oleh Bambang, diperiksa oleh Kristin, dan diterima 

oleh Mosses. 
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Dalam pelaksanaan job costing pada mesin thermoforming, kendala yang 

dihadapi juga berkaitan dengan mesin ekstruder yaitu sulitnya mendeteksi dan 

mencatat bahan sisa secara rinci dan akurat. Bahan sisa berasal dua sumber untuk 

aktivitas mesin thermoforming yaitu  dari hasil sisa pemotongan atau sisa bahan 

yang langsung diolah kembali oleh mesin secara otomatis saat proses produksi 

berlangsung. Tanpa pencatatan yang tepat, perusahaan kesulitan menilai seberapa 

besar bahan baku yang terbuang dan dari bagian proses mana bahan sisa paling 

banyak muncul. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya pengendalian produksi 

dan efisiensi penggunaan bahan baku. 

 

Gambar  3.16 Identifikasi Bahan Sisa 

Untuk meningkatkan akurasi pencatatan bahan sisa dan mendukung efisiensi 

produksi. Perlu menambahkan beberapa kolom khusus dalam laporan produksi. 

Kolom bahan sisa genapan digunakan untuk mencatat pembagian bahan sisa 

(scrub) yang merupakan selisih antara total bahan sisa (mesin ekstruder & mesin 

thermo) dengan hasil produksi dari mesin crusher. Kolom bahan sisa 

corong menampilkan jumlah bahan sisa yang berasal langsung dari mesin saat 

proses produksi berlangsung secara otomatis. Selanjutnya, kolom persen 

(%) digunakan untuk menghitung persentase yang dihasilkan  bahan sisa corong 

terhadap masing-masing aktivitas produksi. Kolom bahan sisa 

thermo/hari mencatat total berat bahan sisa yang berasal dari mesin otomatis 

(corong) pada hari tersebut, sedangkan kolom sisa bahan sisa belum 

dipotong menunjukkan bahan sisa yang dikhususkan untuk akhir bulan yang akan 

digunakan sebagai dasar dalam pencatatan work in process (WIP). Selain 

itu, jumlah dus dikonversi ke dalam satuan kilogram (kg), begitu juga dengan 

jumlah BS, sehingga perusahaan dapat membandingkan input dan output produksi 
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secara kuantitatif. Jika nilai input lebih besar dari output, maka selisih tersebut 

mencerminkan terjadinya susut produksi. 

3.2.4 Melakukan Perhitungan Job Costing Mesin Crusher 

 Selama proses produksi, mesin ekstruder dan thermoforming 

menghasilkan bahan sisa yang tidak digunakan dalam produk akhir. Bahan sisa ini 

dikumpulkan dan diolah kembali menggunakan mesin crusher menjadi scrub 

kemudian digunakan kembali sebagai bahan baku di proses ekstruder. 

1. Melihat Form Harian Crusher 

 

Gambar  3.17 Form Harian Mesin Crusher 

 Form laporan harian produksi ini digunakan untuk mencatat aktivitas 

harian pada mesin crusher, yang berfungsi menghancurkan atau mendaur ulang sisa 

bahan plastik dari proses produksi sebelumnya. Di bagian atas form terdapat 

informasi penting seperti tanggal pelaksanaan, shift kerja, kode produksi, dan nama 

petugas yang bertanggung jawab, dalam contoh ini petugas yang bertanggung 

jawab adalah Jahyadi. Pada bagian material, dicatat jenis bahan yang dihancurkan, 



 

 

25 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan Jasa Akuntansi di PT Trasuan, Michael Mosses Hutabarat, 

Universitas Multimedia Nusantara 
 

yaitu bahan sisa ekstruder dan bahan sisa thermo, dengan rincian berat dalam 

kilogram berdasarkan warna masing-masing. Bahan sisa thermo warna bening 

tercatat 16.815 kg, warna biru tercatat 340 kg, warna merah tercatat 420 kg, dan 

warna kuning tercatat 410. Selanjutnya, bagian hasil produksi mencatat output dari 

proses penghancuran berupa bahan hasil produksi yang juga dikelompokkan 

berdasarkan warna, berat dalam kilogram, serta jumlah karung sebagai wadah hasil 

tersebut. Contohnya, hasil produksi warna bening memiliki berat 16.815 kg, warna 

biru tercatat 340 kg, warna merah tercatat 420 kg, dan warna kuning tercatat 410. 

2. Melakukan Input Job Costing Mesin Crusher 

 

Gambar  3.18 Job Costing Mesin Crusher 

 Laporan harian crusher digunakan untuk mencatat aktivitas produksi pada 

mesin crusher, yang berfokus pada proses pengolahan bahan sisa dari mesin 

ekstruder dan thermoforming. Laporan ini mencakup informasi tanggal produksi, 

shift kerja, dan kode produksi, misalnya <CR-25-05-001= yang menunjukkan proses 
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pada bulan Mei. Bagian awal laporan mencatat jenis material yang digunakan, yaitu 

bahan sisa ekstruder (tali) dan bahan sisa thermo, lengkap dengan warna dan berat 

masing-masing material yang diproses. 

 Selanjutnya, laporan ini juga mencatat hasil produksi berupa , yaitu hasil 

penghancuran bahan sisa, yang dicatat berdasarkan warna, lalu berat dalam 

kilogram, serta jumlah karung sebagai satuan pengemasan. Data ini menjadi dasar 

dalam menghitung efisiensi proses produksi daur ulang. Selain itu, laporan ini 

mendukung sistem job costing dengan mendokumentasikan biaya yang dihitung 

berdasarkan tarif (rate) tertentu yang telah ditentukan, kemudian dikalikan dengan 

total berat material yang diproses, sehingga menghasilkan perhitungan biaya yang 

akurat untuk setiap aktivitas mesin crusher. Kemudian form crusher dinput kedalam 

laporan harian crusher: 

A. Form laporan harian produksi digunakan untuk menginput data berat 

produksi harian secara detail berdasarkan jenis material, warna, dan tanggal 

produksi. Misalnya, pada bagian bs thermo warna bening, berat yang diinput 

adalah 16.815 kg, warna merah 420 kg, kuning 410 kg, dan biru 340 kg. 

Data ini diisi oleh petugas setiap hari sesuai hasil produksi pada shift 

tertentu. 

B. Data yang diisi pada form tersebut kemudian dipindahkan ke laporan 

produksi harian. Dalam laporan, misalnya untuk tanggal 03 bulan 03 tahun 

2025 dengan kode produksi CR-25-03-001, kolom bahan sisa thermo warna 

bening tercatat berat sebesar 16.815 kg, warna merah 420 kg, kuning 410 

kg, dan biru 340 kg. Total berat untuk baris tersebut tercatat sebagai 16.815 

kg untuk bening dan sesuai berat masing-masing warna lainnya. 

C. Selain berat material, laporan juga mencantumkan hasil produksi akhir 

dalam bagian scrub. Berat scrub warna bening sebesar 16.815 kg, warna 

kuning 410 kg, dan biru 340 kg tercermin sesuai dengan data dari form. 

Informasi ini menunjukkan kesesuaian antara data input harian dengan hasil 

produksi akhir yang diolah. 
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 Dalam penerapan sistem job costing pada proses produksi menggunakan 

mesin crusher, pencatatan dan pelaporan umumnya telah berjalan sesuai prosedur 

dan alur kerja yang berlaku. Namun kendala yang terjadi adalah bahan sisa dari 

mesin ekstruder jika ditambahkan dengan bahan sisa mesin thermoforming maka 

hasilnya tidak sesuai dengan hasil produksi mesin crusher. hal ini menandakan ada 

proses produksi yang kurang tepat pada saat proses penimbangan bahan dan 

pencatatan yang terjadi. 

 Proses job costing juga menekankan pentingnya validasi input dan output 

secara rutin. Oleh karena itu, apabila pada penerapannya berat hasil produksi 

crusher sama persis dengan jumlah bahan sisa yang diproses, maka hal tersebut 

menunjukkan bahwa sistem pencatatan berjalan dengan baik dan konsisten. Namun 

tetap perlu dilakukan pengecekan berkala, karena kesamaan berat tersebut juga bisa 

terjadi secara kebetulan atau sengaja disamakan apabila tidak ada sistem kontrol 

yang kuat. Idealnya, setiap proses pencatatan dilengkapi dengan dokumentasi yang 

mendukung seperti form timbangan harian, laporan input dan output mesin, dan 

pemeriksaan silang dari bagian QC atau PPIC. 

3.2.5 Membuat Laporan Produksi  

 Laporan produksi adalah rangkuman aktivitas produksi selama satu bulan 

penuh. Laporan ini mencakup informasi mengenai jumlah pemakaian bahan baku, 

volume barang jadi yang dihasilkan, serta bahan sisa yang timbul dari setiap proses 

produksi. Selain itu, laporan ini juga menyajikan perhitungan total biaya produksi 

untuk masing-masing aktivitas, seperti ekstruder, thermoforming, dan crusher. 

Perhitungan biaya didasarkan pada data kuantitatif yang diperoleh dari laporan 

harian, serta tarif biaya yang telah ditentukan sebelumnya. 

1. Membuka Menu Accurate  
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Gambar  3.19 Menu Pembayaran Pesanan 

 Tahapan proses untuk membuat laporan pembiayaan pesanan produksi 

bulanan di Accurate  dimulai dengan membuka menu daftar laporan pada 

sistem. Selanjutnya, pilih kategori pembiayaan pesanan. Pada panel sebelah 

kanan, pilih menu rincian histori pembiayaan pesanan. Untuk melihat detail 

pembiayaan produksi bulanan. Menu ini menampilkan rincian pembiayaan 

aktivitas per-mesin yang telah dicatat untuk setiap pesanan produksi. 

2. Membuka Menu Rincian Histori Pembiayaan Pesanan. 

 

Gambar 3.20 Modifikasi Menu Pembayaran Pesanan 
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 Tahap pengaturan format laporan pada menu rincian pembiayaan pesanan 

meliputi pemilihan kolom data yang akan ditampilkan dalam laporan, seperti 

nomor barang, batch, status, satuan, serta biaya per unit. Pengaturan ini 

bertujuan untuk menghasilkan laporan yang terstruktur dan relevan dengan 

kebutuhan analisis, sehingga mempermudah monitoring dan evaluasi terhadap 

pembiayaan pesanan secara efektif dan efisien. 

3. Mengatur Periode  

 

Gambar  3.21 Mengatur Periode Laporan Pembiayaan Pesanan 

 Pada tahap pembuatan laporan produksi bulanan dan rincian histori 

pembiayaan pesanan, penulis melakukan pengaturan periode waktu terlebih dahulu 

agar data yang ditampilkan sesuai dengan rentang waktu yang dibutuhkan. Langkah 

ini dimulai dengan memilih menu "kolom dan filter" pada fitur laporan, yang 

berfungsi untuk mengatur kolom data sekaligus menerapkan filter berdasarkan 

parameter tertentu. Selanjutnya, saya memasukkan tanggal awal dan tanggal akhir 

periode laporan, yaitu dari tanggal 1 Maret 2025 sampai 31 Maret 2025, sehingga 

sistem hanya memproses dan menampilkan data produksi serta histori pembiayaan 

yang terjadi dalam bulan tersebut. Setelah periode tanggal ditetapkan, saya 

mengonfirmasi pengaturan dengan menekan tombol "ok" agar sistem dapat 

menjalankan proses pembuatan laporan sesuai dengan rentang waktu yang telah 

ditentukan. 
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4. Unduh Dokumen  

 

Gambar  3.22 Unduh Laporan Pembiayaan Pesanan Accurate 

 Proses mengubah laporan dari aplikasi accurate menjadi file excel dimulai 

dengan membuka laporan yang ingin diekspor. Selanjutnya, pengguna memilih opsi 

ekspor pada toolbar aplikasi. Setelah itu, akan muncul jendela dialog untuk 

mengatur format dan lokasi penyimpanan file. Pada jendela tersebut, pengguna 

memilih format file excel dan menentukan apakah ingin mengekspor semua 

halaman atau halaman tertentu. Setelah pengaturan selesai, pengguna menekan 

tombol "ok" untuk memulai proses ekspor. Data laporan kemudian dikonversi dan 

disimpan dalam format excel di lokasi yang telah ditentukan, sehingga file dapat 

diolah menggunakan excel. 

5. Mengolah Data Valuasi Maret Accurate 
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Gambar  3.23 Olah Data Laporan Pembiayaan Pesanan 

A. Tekan ctrl + a untuk memilih seluruh isi worksheet. 

B. Gunakan kombinasi tombol alt+h+w untuk mematikan fitur wrap text pada 

semua sel yang dipilih. 

C. Selanjutnya, tekan alt+h+o+i untuk menyesuaikan lebar kolom secara 

otomatis agar sesuai dengan isi sel. 

D. Hapus kolom-kolom yang kosong dengan cara, tahan tombol ctrl, klik pada 

kolom-kolom kosong yang ingin dihapus, lalu tekan ctrl + - untuk 

menghapus kolom tersebut. 

E. Pilih seluruh data kembali dengan menekan ctrl + a. 

F. Aktifkan fitur filter dengan menekan ctrl + shift + l. 

G. Klik ikon panah bawah pada salah satu header kolom (biasanya di pojok 

kanan sel header), kemudian pilih data yang tidak penting atau nilai kosong 

(blank). 

H. Hapus seluruh baris yang berisi data tidak penting atau kosong tersebut. 

I. Setelah itu, bersihkan filter dengan memilih opsi clear filter. 

J. Terakhir, untuk mengubah teks yang berisi angka menjadi format angka 

sesungguhnya, gunakan fitur convert to number agar excel mengenali data 

tersebut sebagai angka. 
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6. Membuka Hasil Olah Data 

 

Gambar  3.24 Hasil Olah Data Laporan Pembiayaan Pesanan 

A. Kolom Status (Pertama) 

"buat" dan "selesaikan barang" sesuai data asli di kolom A (status awal 

sudah benar). Kolom ini tidak perlu diubah karena sudah ada dan 

sesuai. 

B. kolom nomor  batch 

Tidak diolah lagi (langsung dipakai dari kolom yang ada, misal di 

kolom B). 

C. Kolom Kode Unik 

Setelah kolom nomor batch (misal kolom d atau e) rumus left(b3; 2) 

Fungsi ini mengambil 2 karakter pertama dari nomor batch (kolom b). 

D. Kolom Status (Kedua) 

Posisinya setelah kolom kode unik menggunakan rumus if(a3="buat", 

"bahan", if(a3="selesaikan barang", "hasil", "")). Jika status pertama 

"buat", maka kolom status kedua berisi "bahan". Jika status pertama 

"selesaikan barang", maka berisi "hasil". 

E. Kolom Nomor Barang 
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Tidak diolah lagi (langsung ambil dari kolom c). 

F. Kolom Tanggal (old) 

Tidak diolah lagi (langsung ambil dari kolom f). 

G. Kolom Tanggal (Baru) 

Posisi, setelah kolom tanggal asli menggunakan rumus left(f3; 2) 

mengambil 2 karakter pertama dari kolom tanggal (biasanya ini untuk 

tanggal dalam format "03 Mar 2025", maka hasilnya "03"). 

H. Kolom Minggu Ke- 

Posisi, setelah kolom tanggal baru dengan menggunakan rumus 

weeknum(f3; 2). Fungsi weeknum adalah menghitung minggu ke 

berapa dari tanggal di kolom f. Argumen 2 untuk minggu dimulai dari 

hari senin. 

I. Kolom Satuan 

Kolom ini berisi dua jenis satuan "kg" dan "dus". Kolom ini bermulai 

berisi satuan kilogram, dus, dan lembar. Namun dilakukan 

penghapusan pada keterangan lembar karena yang hanya dibutuhkan 

hanya satuan kilogram dan dus. 

J. Kolom Konversi 

Posisi kolom ini setelah kolom satuan, dengan menggunakan rumus 

untuk satuan dus yaitu if(l3="dus", vlookup(i3; gramatur!A:E; 5; 

false). Masukan rumus jika satuan adalah "dus", maka cari nilai 

konversi dari sheet gramatur di kolom 5. Jika bukan dus (misal kg), 

maka konversi 1 (karena sudah dalam kg). 

K. Kolom Total Kg 

Posisi kolom ini  berada setelah kolom konversi lalu rumus yang 

digunakan adalah =m3 * n3. Kolom m adalah kuantitas total kuantitas. 

Kolom n adalah konversi dan. Hasilnya total kilogram sama dengan 

kuantitas dikali konversi. 

L. Kolom Biaya Per Unit 
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Posisi ini berada setelah kolom total kg yang diolah menggunakan 

Rumus P3 / M3. Kolom P adalah biaya total, kolom M adalah kuantitas 

dan biaya per unit sama dengan total biaya dibagi kuantitas. 

M. Kolom Alokasi Nilai (%) 

Kolom ini berdasarkan status (bahan atau hasil). Tidak ada rumus 

khusus disebutkan, pastikan nilai sudah diinput sesuai data yang sesuai 

dengan accurate. 

N. Kolom Total Pembiayaan 

Kolom ini menunjukkan total biaya produksi. Data ini berasal dari 

pengalian alokasi nilai (%) terhadap biaya gudang atau biaya unit yang 

dihitung langsung oleh accurate. 

 

7. Membuat Tabel Pivot 

 

Gambar  3.25 Pivot Tabel Laporan Pembiayaan Pesanan 

 Pada laporan produksi bulan Maret ini, untuk mempermudah proses 

analisis data yang kompleks, digunakanlah fitur pivot table dalam excel. Tabel 

pivot ini berfungsi untuk merangkum dan menganalisis jumlah produksi 

berdasarkan berbagai variabel seperti status, status2, kode unik, serta pembagian 

data menurut minggu. Berikut adalah langkah-langkah penggunaan tabel pivot 

yang digunakan. 
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A. Kolom per-minggu 

 Bagian ini menunjukkan hasil produksi untuk masing-masing minggu. 

Data mingguan ini ditampilkan secara horizontal (kolom) dan menjadi dasar 

pengamatan tren produksi pada bulan tersebut 

B. Kategori <Buat= 

 Kategori ini merepresentasikan total berat penggunaan bahan baku yang 

digunakan dalam proses produksi. Data dikelompokkan berdasarkan jenis bahan 

dan kode unik mesin produksi seperti crusher (cr), ekstruder (ex), printing (pr), dan 

thermoforming (th). Hal ini diperlukan untuk mengetahui jumlah bahan baku yang 

dibutuhkan setiap minggunya. 

C. Kategori <Selesaikan ke Barang= 

 Bagian ini terdiri dari dua subkategori, yaitu bahan sisa yang menunjukkan 

sisa bahan dari proses produksi. Selanjutnya adalah kolom hasil yang menunjukkan 

total pembiayaan proses pembuatan produk hingga akhir. Lalu dari proses bahan 

sisa dan hasil produksi, dihitung berdasarkan kode unik mesin dan dicatat setiap 

minggunya, sehingga dapat dilihat kontribusi hasil dan sisa produksi secara rinci. 

Lalu grand total pada bagian <selesaikan ke barang= merupakan penjumlahan dari 

seluruh hasil dan bahan sisa per minggu. Total ini menunjukkan jumlah produksi 

aktual (baik produk jadi maupun sisa) yang dihasilkan oleh perusahaan setiap 

minggu. 

D. Kolom <Grand Total= 

 Grand total pada bagian paling bawah merupakan total keseluruhan biaya 

dan hasil produksi dari seluruh minggu yang tercatat. Nilai ini mencerminkan 

volume aktivitas produksi dalam satu periode pelaporan secara komprehensif 

8. Membuat laporan Produksi 
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Gambar  3.26 Laporan Produksi 

 Laporan produksi yang dihasilkan dari pivot table ini memberikan 

gambaran mendetail mengenai kinerja mesin dalam proses produksi selama bulan 

Maret. Data awal diperoleh melalui pivot table yang mengelompokkan hasil 

produksi berdasarkan jenis mesin, yaitu crusher (CR), thermo (TH), ekstruder (EX), 

dan printing (PR), dengan kategori "buat" dan "selesaikan ke barang." Setiap mesin 

menunjukkan hasil produksi dalam kilogram untuk masing-masing minggu 

(minggu ke-1 hingga minggu ke-5) dan total kumulatif yang dihitung menggunakan 

rumus sum. Lalu laporan ini juga menyatakan persentasi hasil	 dalam bentuk 

percentage (%). Informasi ini menunjukkan persentase hasil produksi 

dibandingkan dengan bahan baku yang digunakan. Selisih dari hasil produksi 

dengan bahan baku yang digunakan menunjukkan tingkat susut produksi yang 

terjadi selama proses berlangsung.  

 Berikut adalah penjelasan mengenai langkah-langkah yang digunakan 

dalam laporan tersebut: 

A. Hasil Produksi Mesin Crusher 

a. Minggu pertama (CR1) 
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Kolom kilogram (kg) menunjukkan total berat produksi yang dihasilkan 

oleh mesin crusher pada minggu ini sebesar 114.940 kilogram. Sementara 

itu, kolom persentase (%) menunjukkan persentase hasil produksi 

dibandingkan dengan bahan baku yang digunakan, yaitu 100,00%. 

Karena hasilnya sama dengan jumlah bahan, maka tidak terdapat susut 

produksi (0,00%). 

b. Minggu kedua (CR2) 

Mesin crusher menghasilkan 142.305 kilogram produk dari bahan baku 

sebanyak 142.305 kilogram. Dengan persentase hasil sebesar 100,00%, 

berarti tidak terjadi susut produksi (0,00%). 

c. Minggu ketiga (CR3) 

Pada minggu ini, total bahan yang digunakan adalah 158.585 kilogram, 

dan seluruhnya berhasil diproses menjadi hasil produksi sebesar 158.585 

KG. Dengan persentase hasil 100,00%, tidak terdapat susut produksi 

(0,00%). 

d. Minggu keempat (CR4) 

Mesin crusher memproses 81.480 kilogram bahan baku dan 

menghasilkan output sebesar 81.480 kilogram, dengan persentase 

hasil 100,00%. Artinya, tidak ada susut produksi yang terjadi (0,00%). 

e. Minggu kelima (CR4) 

Data untuk minggu ini belum tersedia secara lengkap. Nilai persentase 

menunjukkan error (#DIV/0!), yang berarti tidak ada produksi pada 

minggu kelima 

 

B. Hasil Produksi Mesin Ekstruder: 

a. Minggu pertama (EXT1) 

Kolom kilogram menunjukkan total bahan baku yang digunakan 

sebesar 185.075 kilogram. Dari jumlah tersebut, Mesin ekstruder 

menghasilkan 163.646 kilogram produk dan 14.619 kilogram bahan sisa 

(BS). Persentase hasil produksi adalah 96,32%, sehingga terdapat susut 
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produksi sebesar 3,68% atau sebanyak - 6.810 kilogram. Hal ini 

menyatakan bahwa hasil produksi lebih kecil dibandikan bahan baku yang 

sudah di keluarkan. 

b. Minggu kedua (EXT2) 

Pada minggu kedua digunakan bahan baku sebesar 212.800 kilogram 

dengan hasil produksi sebesar 196.048 kilogram dan bahan sisa sebesar 

17.473 kilogram. Persentase hasil mencapai 88,42%, sehingga terdapat 

sedikit kelebihan hasil (karena BS dianggap bagian dari output), dengan 

nilai susut/mengembang positif 0,34% atau 721 kilogram. 

c. Minggu ketiga (EXT3) 

Total bahan yang digunakan adalah 260.715 kg, menghasilkan 240.314 

kilogram produk dan 21.052 kilogram bahan sisa. Dengan persentase 

hasil 92,17%, susut produksi tercatat sebesar 0,25% atau sekitar 651 

kilogram. 

d. Minggu keempat (EXT4) 

Mesin menggunakan bahan sebanyak 119.640 kilogram menghasilkan 

115.658 kilogram produk dan 9.224 bahan sisa. Persentase hasil adalah 

96,66%, sehingga terjadi susut produksi sebesar 4,37% atau 5.231 kg 

e. Minggu kelima (EXT5) 

Data untuk minggu ini belum tersedia secara lengkap. Nilai persentase 

menunjukkan error (#DIV/0!), yang berarti tidak ada produksi pada 

minggu kelima 

 

C. Hasil Produksi Mesin Thermoforming 

a. Minggu pertama (TH1) 

Bahan baku yang digunakan sebanyak 174.840 kilogram, dengan hasil 

produk jadi sebanyak 70.619 kilogram dan bahan sisa sebesar 92.517 

kilogram. Persentase hasil adalah 40,39%, dan susut produksi tercatat -

6,69% atau sebanyak 11.704 KG, yang berarti hasil total lebih kecil dari 

bahan yang digunakan. 

b. Minggu kedua (TH2) 
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Bahan baku yang digunakan sebesar 197.078 kilogram. Dari jumlah 

tersebut dihasilkan 78.292 kilogram barang jadi dan 120.935 kilogram 

bahan sisa. Persentase hasil mencapai 39,72%, dengan tingkat susut 

produksi positif 1,09% atau sebesar 2.149 KG. 

c. Minggu ketiga (TH3) 

Total bahan yang digunakan adalah 207.400 kilogram dan dihasilkan 

86.154 kilogram produk serta 126.457 kilogram bahan sisa.Persentase 

hasil 42,00%, dengan susut produksi 2,51% atau sebesar 5.212 KG. 

d. Minggu keempat (TH4) 

Bahan baku sebanyak 120.991 KG menghasilkan 50.393 KG produk 

dan 58.411 KG BS. Persentase hasil 42,10%, dengan susut produksi 

sebesar -9,63% atau sekitar -11.646 KG (negatif menunjukkan susut 

melebihi batas normal). 

e. Minggu kelima (TH5) 

Data untuk minggu ini belum tersedia secara lengkap. Nilai persentase 

menunjukkan error (#DIV/0!), yang berarti tidak ada produksi pada 

minggu kelima 

Laporan produksi ini merupakan inisiatif baru yang sebelumnya belum 

pernah disusun. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kontrol dan 

transparansi atas proses produksi, khususnya bagi manajemen dan direktur 

produksi. Laporan ini menyajikan data terperinci dari tiga lini utama mesin 

produksi, yaitu mesin crusher, mesin extruder, dan mesin thermoforming, yang 

masing-masing ditampilkan dalam laporan produksi. 

Setiap laporan aktivitas mesin, memuat data input bahan baku, hasil 

produksi, barang sisa , serta persentase susut atau pertambahan berat. Fungsi utama 

dari laporan ini adalah untuk memantau efisiensi dan efektivitas proses produksi 

secara kuantitatif. Sebagai contoh, data pada mesin extruder menunjukkan 

komposisi hasil dan bahan sisa yang dihitung secara persentase, sehingga dapat 

dilihat dengan jelas tingkat keberhasilan produksi dalam mengubah bahan baku 
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menjadi barang jadi. Kolom susut atau mengembang juga memberikan insight 

apakah terjadi kehilangan atau penambahan berat yang tidak wajar dalam proses, 

yang bisa menjadi indikator adanya inefisiensi atau kesalahan teknis. 

 Salah satu kendala yang sering terjadi adalah input data hasil pembiayaan 

pesanan dari bagian produksi belum selesai dikerjakan tepat waktu menjelang akhir 

bulan. Hal ini terjadi karena meskipun job costing dalam format excel sudah selesai 

dibuat berdasarkan form harian, proses input ke sistem accurate tidak langsung 

dilakukan. semestinya, setelah data dari form produksi diolah ke dalam excel (job 

costing), seharusnya data tersebut langsung diinput ke sistem accurate secara real 

time agar tidak menumpuk di akhir bulan. Namun dalam praktiknya, input ke sistem 

dilakukan oleh orang yang berbeda dari penyusun job costing, yang menyebabkan 

proses menjadi terputus dan sering kali tertunda cukup lama. 

 Kelemahan dari sistem kerja ini adalah terjadinya ketergantungan antar 

divisi dan individu, di mana pekerjaan satu orang harus menunggu pekerjaan orang 

lain tanpa sistem koordinasi yang kuat. Hal ini berisiko menimbulkan 

keterlambatan saat proses tutup buku, menghambat pembuatan laporan keuangan, 

serta memperbesar kemungkinan terjadinya kesalahan input karena dilakukan 

terburu-buru di akhir bulan. Meski demikian, pembagian tugas ini dilakukan 

dengan tujuan agar ada pemisahan tanggung jawab dan pengecekan silang antara 

penyusun data dan penginput data, sehingga meminimalkan kesalahan pencatatan. 

 Solusi yang paling efektif untuk mengatasi keterlambatan input pembiayaan 

pesanan ke sistem adalah dengan menyederhanakan alur kerja, yaitu langsung 

melakukan input data ke dalam sistem accurate setelah job costing disusun dalam 

excel, tanpa jeda atau penundaan. Untuk mendukung hal ini, perusahaan 

dapat menambah tenaga kerja khusus yang bertanggung jawab menangani proses 

input costing untuk produksi. Dengan demikian, alur kerja menjadi lebih efisien 

karena terdapat personel yang fokus menyusun dan menginput data. Sementara itu, 

bagian yang sebelumnya menyusun job costing seperti bagian staff terkait dapat 

dialihkan fungsinya sebagai checker untuk melakukan verifikasi dan kontrol 
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terhadap data yang telah diinput. Model ini memungkinkan proses pembiayaan 

pesanan berjalan lebih cepat, lebih akurat, dan tetap memiliki lapisan pengecekan 

agar kesalahan dapat diminimalkan sebelum data dijadikan laporan produksi. 

3.2.6 Melakukan Input Hasil Produksi 

Input hasil produksi digunakan untuk mengetahui jumlah barang yang sudah selesai 

diproduksi. Produksi dilakukan untuk memenuhi jumlah pesanan. 

1. Membuka Worksheet Hasil Produksi 

 

Gambar  3.27 Worksheet Hasil Produksi Shift 1 

 Worksheet ini mencatat hasil produksi Shift 1 dengan informasi mengenai 

nama produk, status produksi (sukses/gagal), kuantitas produk yang diproduksi, dan 

tanggal produksi. Data ini digunakan untuk memantau dan mengevaluasi kinerja 

produksi pada setiap produk. Sebagai contoh, produk "cup puspan 10 oz" 

menunjukkan status "sukses" dengan kuantitas produksi sebanyak 47 unit pada 

tanggal 23 Mei 2025. 
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Gambar  3.28 Worksheet Hasil Produksi Shift 2 

 Laporan hasil produksi shift 2 menunjukkan bahwa produk <cup puspan 10 

oz= diproduksi dengan status sukses pada tanggal 23 Mei 2025. Dalam shift 2, 

sebanyak 96 unit produk berhasil diproduksi. 

2. Input Hasil Produksi  

 

Gambar  3.29 Kartu Stok Barang Jadi 
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 Gambar di atas merupakan kartu stok barang jadi yang digunakan untuk 

memastikan pergerakan stok barang jadi dalam satu periode terus terbaharui. Di 

dalamnya terdapat kolom tanggal  yang menunjukkan tanggal transaksi atau 

pergerakan stok barang jadi, baik itu penerimaan, pengeluaran, atau stok yang 

tersisa pada hari tersebut. Setiap jenis barang jadi, dicatat dalam kolom terpisah 

untuk memantau stok masing-masing produk. Sebagai contoh yaitu hasil produksi 

shift 1 sebanyak 49 dus dan shift 2 sebanyak 96 dus. Lalu jumlah hasil produksi  

shift 1 dan shift 2 ditambahkan dan diinput pada kolom masuk. Kolom <m= 

(masuk) menunjukkan jumlah hasil produksi yang masuk ke stok pada tanggal 

tertentu sudah bertambah. Sementara kolom k (keluar) mencatat jumlah barang 

yang dikeluarkan dari stok, seperti yang terjual atau yang terkirim. Kolom s 

(saldo) menunjukkan stok yang tersisa setelah memperhitungkan barang masuk dan 

keluar. 

 Kolom total merangkum seluruh pergerakan stok untuk setiap jenis produk 

dan memberikan jumlah total barang yang masuk, keluar, dan saldo stok yang 

tersisa pada akhir periode. Kartu stok ini bertujuan untuk memantau ketersediaan 

barang, merencanakan kegiatan produksi, serta memastikan  barang jadi cukup 

untuk memenuhi kebutuhan pemesanan (sales order). 

 Secara ideal, hasil produksi seharusnya dapat langsung diinput ke dalam 

sistem tanpa perlu melalui pencatatan manual di kartu stok berbasis excel. Hal ini 

karena sistem seperti accurate sudah mampu untuk mengolah secara otomatis dan 

akan memperbarui stok barang jadi, termasuk perhitungan saldo, riwayat masuk 

dan keluar barang, hingga kuantitas persediaan menjadi real time. Namun, dalam 

praktiknya, pencatatan manual tetap dilakukan karena beberapa faktor, seperti 

kebiasaan kerja yang belum beralih ke sistem digital sepenuhnya, keterbatasan 

akses atau pelatihan penggunaan sistem oleh operator produksi, serta kekhawatiran 

terhadap kesalahan input yang sulit dilacak jika langsung dilakukan di sistem. 

Akibatnya, proses input hasil produksi masih dilakukan dua kali yaitu pertama 

secara manual melalui excel, lalu diinput ulang ke sistem oleh bagian administrasi 
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gudang atau staf terkait. Hal ini menyebabkan pekerjaan menjadi tidak efisien, 

memakan waktu lebih lama, serta meningkatkan risiko inkonsistensi data antara 

catatan manual dan sistem. Oleh karena itu, untuk efisiensi dan akurasi yang lebih 

baik, perusahaan sebaiknya mulai beralih ke sistem input langsung dengan prosedur 

dan pelatihan yang memadai. 

 Sebaiknya, proses pencatatan hasil produksi dilakukan langsung ke dalam 

sistem oleh operator atau admin produksi setelah kegiatan produksi  selesai. Hal ini 

akan menghemat waktu, mengurangi risiko kesalahan input ganda, dan 

mempercepat pembaruan stok barang jadi secara otomatis. Setelah data diinput ke 

sistem, tugas pengecekan (checker) dilakukan oleh pihak kedua, misalnya staf 

PPIC, dengan mencocokkan input sistem dengan data dari worksheet hasil produksi 

manual (shift 1 dan 2). Dengan skema ini, proses menjadi lebih efisien dan 

terkontrol. Bagian produksi atau gudang  fokus mencatat dan input langsung, 

sedangkan checker memastikan bahwa data yang masuk akurat dan sesuai dengan 

kondisi riil di lapangan. Metode ini jauh lebih efisien dibanding harus input dua kali 

pertama di excel lalu input ulang kedalam sistem karena tidak hanya mempercepat 

proses, tetapi juga membangun kontrol internal yang lebih kuat melalui sistem 

verifikasi data produksi. 

3.2.7 Melalukan Potong Kartu Stok Barang Jadi  

Kartu stok barang jadi merupakan dokumen pencatatan yang digunakan untuk 

memantau pergerakan persediaan barang jadi. Di dalamnya tercantum informasi 

mengenai jumlah barang yang masuk, barang yang keluar, serta sisa persediaan 

yang tersedia setiap harinya. Tujuan utama dari kartu stok ini adalah untuk 

memastikan bahwa data persediaan barang jadi selalu diperbarui secara rutin, 

sehingga perusahaan dapat memantau ketersediaan produk secara akurat. 
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1. Membuka Data Mutasi Barang  

 

Gambar  3.30 Mutasi Barang per Gudang 

 Menu mutasi barang per gudang dapat dilakukan melalui sistem accurate 

dengan langkah pertama yaitu membuka menu "daftar", kemudian memilih 

"persediaan" dan membuka laporan "mutasi barang per gudang". Pada laporan ini, 

dapat memilih kategori barang yang sesuai, seperti merek barang jadi, untuk 

melihat pergerakan barang yang terjadi. Angka-angka yang ditampilkan pada 

kolom "kuantitas keluar" menunjukkan jumlah barang yang keluar dari gudang 

pada tanggal yang ditentukan. Sebagai contoh pada tanggal 23 Mei 2025, kuantitas 

keluar yang tercatat di laporan mutasi barang adalah 93 unit untuk barang "puspan 

b 10 oz/38/2000". Angka ini merupakan hasil penjumlahan dari beberapa kategori 
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yang berbeda, yaitu 13 unit pada kategori pertama, 10 unit pada kategori kedua, 60 

unit pada kategori ketiga, dan 10 unit pada kategori keempat.  

2. Melakukan Input Kartu Stock 

 

Gambar  3.31 Kartu Stok Barang Jadi 

 Setelah itu, angka-angka tersebut perlu diinput ke dalam kolom keluar  

pada "kartu stok barang jadi" untuk mencatat pergerakan barang dengan lebih 

terperinci. Dengan demikian stok barang jadi sudah menunjukan posisi stok tersisa 

paling baru. Karena pada kolom masuk sudah di input hasil produksi dan pada 

kolom keluar sudah diinput barang jadi yang keluar dari gudang.  

 Secara ideal, sistem seperti accurate memang sudah dirancang 

untuk secara otomatis mencatat pergerakan barang, termasuk barang jadi yang 

keluar dari gudang, tanpa perlu diinput ulang secara manual ke kartu stok excel. 

Namun, pada praktiknya, perusahaan masih menggunakan kartu stok 

manual sebagai backup pencatatan, atau karena belum memanfaatkan fitur sistem 

secara maksimal.	Lalu kendala yang selanjutnya adalah perbedaan penulisan nama 

barang antara sistem accurate dan lembar kerja kartu stok. Nama barang yang 

tercatat dalam accurate terkadang menggunakan format atau bahasa yang berbeda 

dibandingkan dengan yang ada di kartu stok manual, baik dari segi ejaan, singkatan, 

ataupun urutan kata. Perbedaan ini menyebabkan kesulitan dalam mencocokkan 

data dan memperlambat proses pencarian barang yang ingin dipotong kuantitasnya, 

terutama ketika jumlah item sangat banyak. Akibatnya, proses pencatatan dan 

pengawasan stok menjadi kurang efisien serta rentan terjadi kesalahan input. 
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 Solusi yang dapat diterapkan untuk menggantikan penggunaan kartu stok 

manual adalah dengan mengoptimalkan sistem accurate sebagai alat utama 

pencatatan dan backup data. Semua proses keluar dan masuk barang sebaiknya 

dicatat secara real time oleh tim yang terkait, yaitu bagian produksi atau gudang, 

karena merekalah yang langsung terlibat dalam aktivitas fisik barang dan paling 

mengetahui kondisi aktualnya. Agar data tetap aman dan terdokumentasi, 

perusahaan dapat memanfaatkan fitur backup database yang tersedia di accurate, 

baik secara otomatis maupun berkala (harian atau mingguan). Sebagai bentuk arsip 

digital cadangan, setiap akhir bulan laporan seperti mutasi barang, kartu stok, dan 

histori produksi dapat diekspor ke dalam format excel atau PDF untuk keperluan 

dokumentasi tambahan atau audit internal. Dengan alur kerja seperti ini, data 

menjadi lebih efisien, akurat, dan terdokumentasi tanpa harus melalui pencatatan 

ulang manual, serta memungkinkan tim finance dan accounting (FAT) untuk fokus 

pada pengecekan dan pelaporan. 

3.2.8 Melakukan Pemotongan Kuantitas Pengiriman Pada Sales Order 

Penyesuaian kuantitas pengiriman pada sales order, yaitu mengurangi jumlah 

pesanan berdasarkan barang yang telah dikirim, sehingga sisa barang yang belum 

terkirim dapat tercatat dengan akurat dan sesuai dengan kondisi aktual. 

1. Mencatat Nama Customer 

 

Gambar  3.32 Menu Pengiriman Penjualan 

 Dalam sistem accurate, menu pengiriman penjualan berfungsi untuk 

mengelola seluruh proses pengiriman barang yang terkait dengan transaksi 
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penjualan setelah transaksi penjualan berhasil dilakukan. Selain itu, menu ini juga 

membantu penulis untuk mengetahui customer yang sudah terkirim pesanannya  

 Pertama, lakukan unchecklist pada kotak filter "hanya yang belum ditagih" 

untuk menampilkan semua data penjualan. Setelah itu, pilih rentang tanggal dengan 

memasukkan tanggal kemarin dan hari ini. Dari data yang muncul, catat dan tulis 

semua nama pelanggan yang tampil sebagai dasar untuk memotong pesanan yang 

sudah terkirim pada customer tersebut. Lalu selanjutnya pilih menu pengiriman 

pesanan. 

2. Membuka Menu Pesanan Penjualan 

 

Gambar  3.33 Menu Pesanan Penjualan 

 Menu pesanan penjualan pada sistem accurate digunakan untuk mengelola 

data pesanan yang masuk serta memantau status dan rincian setiap pesanan.  

A. Masuk ke Menu Pesanan Penjualan 

Buka menu Pesanan Penjualan di sistem accurate, cari CV Kopi Luwak di 

dalam daftar pesanan yang ada. 

B. Cek Status Pesanan 
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Periksa status pesanan yang ada. Jika statusnya "menunggu", berarti pesanan 

tersebut belum terkirim. Jika statusnya "terproses", berarti pesanan tersebut 

sudah terkirim. 

C. Proses atau Update Pesanan 

 

Gambar  3.34 Sales Order 

Jika statusnya "Menunggu", klik pesanan tersebut dan lihat barang yang sudah 

dikirim.  

 Berdasarkan informasi pesanan penjualan, lakukan pemotongan kuantitas 

pesanan sales order di form nama customer, yang akan otomatis terhubung ke 

form estimasi purchase order untuk dicatat lebih lanjut. 
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3. Membuka Form Nama Customer 

 

Gambar  3.35 Form Nama Customer 

 Gambar ini menunjukkan lembar kerja yang digunakan untuk melakukan 

pemotongan kuantitas pesanan penjualan yang sudah dikirim kepada customer. 

Pada menu pesanan penjualan, cek sales order yang sudah ter-checklist, cocokan 

kuantitas barang jadi yang sudah terkirim pada form excel. Update data sesuai 

dengan yang ter-checklist di accurate, pastikan jumlah dan nomor sales order 

cocok.  

 Masalah utama dari proses ini terletak pada tingginya tingkat manualitas 

pekerjaan, khususnya saat melakukan pemotongan kuantitas barang yang telah 

dikirim dari pesanan penjualan (sales order) di sistem accurate. Saat ini, proses 

tersebut masih dilakukan secara terpisah menggunakan lembar kerja excel yang 

diisi secara manual. Akibatnya, proses ini menjadi tidak efisien, memakan banyak 

waktu, dan sangat rawan terhadap kesalahan input data. Padahal, sistem accurate 

sebenarnya sudah menyediakan fitur otomatisasi yang dapat langsung memotong 

kuantitas barang dari sales order setiap kali dokumen pengiriman penjualan 

(delivery order) dibuat dan disimpan. Dengan kata lain, ketika barang telah dikirim, 

sistem secara otomatis akan mengurangi jumlah pesanan yang tersisa, mengubah 

status sales order menjadi <terproses=, dan menghilangkan kebutuhan untuk 
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mencatat atau memantau secara manual di luar sistem. Kegagalan memanfaatkan 

fitur ini membuat proses administrasi menjadi lebih kompleks dari yang 

seharusnya. 

 Solusi utama yang dapat diterapkan adalah melakukan rekrutmen tenaga 

profesional yang memiliki pemahaman mendalam terkait penggunaan sistem 

accurate, khususnya dalam hal input dan pengelolaan data produksi secara 

realtime. Dengan adanya staf khusus yang menangani input data, maka proses 

pencatatan dapat berjalan secara konsisten, tepat waktu, dan terintegrasi langsung 

dengan kebutuhan departemen lain seperti tim FAT dan purchasing. Delegasi tugas 

ini juga akan membantu mengurangi beban tim accounting, sehingga fokus mereka 

tetap pada pengawasan jalannya produksi harian. 

 Sementara itu solusi yang memungkinkan hingga sistem berjalan optimal 

adalah melakukan perbaikan pada form lembar kerja yang digunakan saat ini yaitu 

dengan menyederhanakan format, memperjelas struktur data, serta menggunakan 

istilah atau label yang mudah dimengerti oleh seluruh pihak yang terlibat. Form 

yang lebih informatif akan mempermudah proses input manual, meminimalkan 

kesalahan, dan memastikan semua pihak dapat bekerja secara selaras dalam alur 

data yang lebih efisien. 

3.2.9 Melakukan Input Sales Order 

Input sales order dilakukan untuk menyesuaikan kuantitas barang jadi yang 

harus tersedia, sehingga dapat menjadi acuan dalam menentukan jumlah produksi 

yang dibutuhkan. Oleh karena itu, setiap kali sales order baru diterima, data 

tersebut harus segera diperbarui agar proses produksi dapat berjalan sesuai dengan 

kebutuhan permintaan 
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1. Cek Nama Customer 

 

Gambar  3.36 Menu Pesanan Penjualan 

 Lakukan unchecklist pada semua status, namun tetap checklist filter 

tanggal, lalu pilih rentang tanggal kemarin dan hari ini. Setelah itu, periksa nomor 

Sales Order (SO) terakhir yang sudah diinput. Proses dilanjutkan dengan memulai 

pengecekan dan input dari nomor SO terbaru yang belum diproses. Salah satu entri 

dalam tabel ini adalah CV Kopi Luwak dengan nomor SO 31448 

2. Cetak Sales Order 

 

Gambar  3.37 Cetak Sales Order 

 Gambar ini merupakan sebuah dokumen sales order yang berisi informasi 

terkait transaksi penjualan produk. Di dalamnya, tercantum rincian mengenai 

pesanan yang dilakukan oleh pelanggan, termasuk nomor pesanan, tanggal pesanan, 

serta alamat pengiriman. Setiap produk yang dipesan dicatat dengan nama merek 
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atau jenis produk, kuantitas yang dipesan, harga per unit, dan total harga untuk 

masing-masing produk. Dokumen ini terdiri dari beberapa halaman yang 

menampilkan rincian lebih lanjut tentang produk yang dipesan oleh pelanggan yang 

sama atau mungkin berbeda. Untuk mempermudah analisis data dalam dokumen 

ini bisa diekstraksi dan dimasukkan ke dalam format excel, dengan fokus pada dua 

informasi utama yaitu merek produk dan kuantitas yang dipesan. 

3. Mengisi Form Update Sales Order 

 

Gambar  3.38 Form Update Sales Order 

 Sales order yang berisi informasi terkait pesanan dan kuantitas produk 

yang sudah ditarik dari sistem pesanan penjualan, lalu di input ke dalam form 

purchase order. Penjelasan rinci mengenai data dan rumus yang digunakan dalam 

lembar ini adalah sebagai berikut: 

A. Daftar Produk 

Pada kolom paling kiri terdapat nama-nama produk seperti "ecoplas oval 12 

oz/75" dan "zetta 18 oz/2000". Ini adalah berbagai jenis produk, 

B. Kuantitas (Quantity) 

Kolom kedua berisi kuantitas masing-masing produk yang harus dipenuhi. 

Angka-angka ini berasal dari jumlah pesanan yang sudah ditarik ke dalam 

lembar data ini. 

C. Isi/Dus (Contents per Carton) 
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Kolom ini berisi jumlah unit yang dikemas dalam satu dus atau karton untuk 

masing-masing produk. Misalnya, "Ecoplas Oval 12 oz/75" memiliki 1000 unit 

per dus. 

D. Kebutuhan dalam kg (Required Quantity in kg), Kolom ini menghitung jumlah 

produk yang dibutuhkan dalam satuan kilogram. Perhitungannya dilakukan 

dengan mengalikan kuantitas dengan jumlah unit per karton dan berat per unit 

produk. 

 

4. Copy Sales Order Pada Form Nama Customer 

 

Gambar  3.39 Form Nama Customer 

 Data dari sales order yang sudah di input pada form update sales order ini 

kemudian dimasukkan ke dalam form nama cusotmer. Setelah sales order di copy, 

data tersebut akan dipindahkan dan dipotong di sumber awal untuk menandakan 

bahwa pesanan telah terkirim. Ketika penulis sudah melakukan input hasil 

produksi, input sales order, input potong stok barang jadi, input potong pengiriman 
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sales order, dan Input sales order, maka pekerjaan-pekerjaan tersebut mendukung 

penulis untuk membuat estimasi purchase order. 

 Kendala yang terus ditemukan adalah masih menggunakan proses manual 

dalam pencatatan data seperti input sales order, kartu stok, hingga estimasi 

purchase order. Hal ini terjadi karena beberapa kendala umum, seperti keterbatasan 

sumber daya manusia dan dukungan IT. Sebagian besar staf administrasi produksi 

tidak berasal dari latar belakang yang memadai, sehingga lebih nyaman bekerja 

dengan form manual. Selain itu, budaya kerja yang sudah terbiasa menggunakan 

cara manual dianggap lebih mudah dan tidak memerlukan adaptasi terhadap 

teknologi baru yang dianggap rumit. Faktor lainnya adalah keterbatasan dana atau 

anggapan bahwa investasi awal untuk sistem otomatisasi belum menjadi prioritas 

perusahaan. Bahkan, penggunaan accurate versi standar pun belum memungkinkan 

otomatisasi penuh, sehingga proses seperti pemotongan sales order masih 

dilakukan secara terpisah dari sistem. 

 Sebagai solusi jangka menengah, perusahaan dapat mulai dengan 

memperbaiki struktur form excel agar lebih informatif dan mudah digunakan oleh 

semua pihak. Selanjutnya, alur kerja dapat dibagi dengan lebih efisien, misalnya 

admin produksi bertugas melakukan input data, sementara staf accounting hanya 

berperan sebagai checker untuk validasi data. Untuk mengurangi ketergantungan 

pada proses manual, perusahaan juga dapat mulai membangun sistem kerja yang 

efisien dengan investasi pada sumber daya manusia yang kompeten pada 

bidangnya. Dengan demikian proses kerja menjadi lebih efisien, meminimalkan 

kesalahan input, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

berbasis pengetahuan dan pengalaman dari sumber daya manusia yang di 

pekerjakan. 

3.2.10 Membuat Estimasi Purchase Order  

 Membuat estimasi purchase order adalah proses menyusun perkiraan atau 

rencana pembelian bahan baku ( biji plastik ) yang dibutuhkan perusahaan sebelum 
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melakukan pesanan. Estimasi purchase order  biasanya dibuat berdasarkan 

kebutuhan produksi dan proyeksi penggunaan barang dalam periode tertentu.  

 Tujuan dari pembuatan estimasi purchase order adalah untuk membantu 

manajemen untuk perencanaan anggaran, memastikan ketersediaan bahan baku, 

dan memudahkan proses negosiasi harga. Estimasi ini juga digunakan sebagai dasar 

analisis kebutuhan sebelum keputusan pembelian dilakukan agar sesuai prioritas 

pesanan. 

 

Gambar  3.40 Form Estimasi Purchase Order 

Gambar di atas adalah sheet estimasi purchase order. Berikut pekerjaan yang 

mendukung proses estimasi pada tahap 1 yang sudah di lakukan setiap hari yaitu  

a. Input Hasil Produksi: 

Input hasil produksi digunakan untuk mengetahui jumlah barang yang sudah 

diproduksi. 

b. Input Potong Kartu Stok Barang Jadi 

Tujuan utama dari kartu stok ini adalah untuk memastikan bahwa data 

persediaan barang jadi selalu diperbarui secara rutin, sehingga perusahaan 

dapat memantau ketersediaan produk secara akurat. 

c. Input	Penyesuaian Kuantitas Pengiriman Pada Sales Order: 
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Menghitung stok yang telah dikurangi dari gudang untuk memenuhi sales 

order. Kolom potong stock menunjukkan pengurangan yang terjadi pada 

inventory untuk menyesuaikan dengan pengiriman atau sales order yang 

sudah diterima. 

d. Input Sales Order 

Input sales order bertujuan untuk mengetahui kuantitas produksi yang harus 

dihasilkan 

 Estimasi purchase order ini mengintegrasikan berbagai aspek penting 

dalam manajemen pemesanan dan pengadaan bahan baku, terutama biji plastik dan 

material terkait. form ini memberikan perhitungan harian yang jelas dan akurat 

tentang jumlah bahan yang dibutuhkan, berikut langkah langkah yang harus di 

lakukan pada tahap 2 yaitu 

a. Potong Purchase Order Outstanding 

Ketika pembelian bahan baku sudah sampai dengan penerimaan barang, 

maka dilakukan pemotongan purchase order outstanding. Ini dilakukan 

agar mengetahui stok biji plastik yang ada sudah ada di gudang. 

b. Input Stok diproduksi 

Input stok diproduksi yaitu melakukan input sisa bahan material mesin 

ekstruder dan sisa biji plastik yang ada digudang produksi. Hal ini 

dilakukan dengan koordinasi dengan admin produksi. 

c. Stok di Gudang Bahan Baku 

Stok di gudang bahan baku berasal dari kartu stok bahan baku yang terus 

di update setiap hari. 

d. Stok barang jadi  

Stok barang jadi adalah hasil dari kartu stok yang sudah di potong pada 

tahap pertama  

e. Lalu selanjutnya total persediaan bahan baku dan persediaan barang jadi 

harus dijumlah kan 



 

 

58 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan Jasa Akuntansi di PT Trasuan, Michael Mosses Hutabarat, 

Universitas Multimedia Nusantara 
 

f. Terakhir total persediaan dikurangkan dengan jumlah sales order	

Perhitungan ini bertujuan untuk mengestimasi jumlah bahan baku yang 

tersedia saat ini masih mencukupi atau tidak untuk memenuhi permintaan 

produksi yang sedang berjalan dan biasanya keputusan ditentukan oleh 

manajemen. 

 Kendala utama dalam proses estimasi purchase order terletak pada belum 

terintegrasinya sistem secara otomatis antara hasil produksi, sales order, dan 

pencatatan stok barang jadi. Banyak proses yang masih dilakukan secara manual 

menggunakan lembar kerja excel, sehingga memerlukan waktu yang cukup lama. 

Selain itu, data dari bagian produksi sering kali tidak tersedia secara real time, yang 

menyebabkan keterlambatan dalam pembaruan informasi stok aktual. Perbedaan 

format atau penamaan barang antara sistem accurate dan lembar kerja kartu stok 

juga menjadi kendala karena menyulitkan pencocokan data saat dilakukan 

pemotongan kuantitas. Semua kendala ini membuat proses estimasi menjadi kurang 

efisien dan rawan terjadi ketidaksesuaian data. 

 Solusi yang diterapkan adalah perusahaan telah menerima berbagai 

masukan terkait kendala proses estimasi dan berkomitmen untuk menambah tenaga 

kerja pada bagian produksi agar proses input data dapat dilakukan secara real time. 

Selain itu, penulis bersama dengan mentor juga telah menyusun lembar kerja 

pendukung yang dirancang untuk digunakan saat data produksi sudah terintegrasi 

secara langsung dan tepat waktu. Ketika seluruh data telah tersedia secara real time, 

proses estimasi purchase order akan dialihkan ke sistem accurate dengan 

memanfaatkan menu laporan <pesanan penjualan per barang (belum proses)= yang 

memungkinkan identifikasi kuantitas barang yang belum terpenuhi. Selanjutnya, 

data tersebut akan dirumuskan dan dipadukan dengan informasi dari dokumen 

gramatur, sehingga menghasilkan estimasi purchase order yang lebih akurat dan 

efisien. 

3.2.11 Reclassification of Accounts 

Reclassification of accounts merupakan proses koreksi atas pencatatan akun 

yang keliru dalam chart of accounts di buku besar (general ledger). Proses ini 
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dilakukan ketika suatu biaya tercatat di akun yang tidak sesuai dengan 

peruntukannya, sehingga perlu dipindahkan ke akun yang tepat. Tujuan dari 

reklasifikasi ini adalah untuk memastikan bahwa seluruh pengeluaran tercatat 

secara akurat sesuai jenis dan fungsinya, sehingga laporan keuangan dapat 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara benar 

1. Tarik Data General Ledger 

 

Gambar  3.41 General Ledger 

 Langkah pertama yang dilakukan sebelum tutup buku adalah menarik data 

general ledger untuk periode 5 bulan terakhir berguna untuk mengetahui history  

jurnal yang tercatat. Dengan cara ini, jika terdapat kesalahan pada periode ini, dapat 

dilakukan pengecekan ulang. Selain itu,  cara yang digunakan adalah melakukan 

pengolahan data general ledger agar dapat memanfaatkan fitur filter, sehingga 

pencarian akun menjadi lebih mudah dan efisien. Dalam hal ini, beberapa biaya 

yang sering mengalami kesalahan pencatatan antara lain: 

A. Biaya perlengkapan produksi  

B. Hutang pajak penghasilan (PPh) 

C. Biaya pemeliharaan dan erawatan gedung 

D. Transaksi aset tetap 

E. Beban lain-lain 

F. Hutang bank 
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G. Biaya bunga dan provisi 

 

2. Melakukan Screnning General Ledger 

 

Gambar  3.42 Lembar Kerja Reclassification 

 Setelah itu terapkan filter dan lakukan proses Reclassification akun 

perhatikan keterangan biaya dan lihat historical jurnal apakah sudah sesuai atau 

belum. 

3. Melakukan Reclassification di Menu Accurate 

 

Gambar  3.43 Reclassification of Account pada sistem accurate 

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan pada sistem: 

a. Klik nominal pada akun yang salah masuk chart of account 
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b. Klik kolom account nomor, lalu ubah dengan nama akun yang sesuai, pada 

gambar di atas menyatakan akun biaya perlengkapan produksi diganti 

dengan akun biaya perbaikan dan perbaikan mesin  

c. Pastikan nominal nya tidak berubah lalu klik simpan dan tutup. 

 Setelah akun-akun ini maka screnning tetap berlanjut pada akun-akun yang 

lain.	penyusunan dan pencatatan yang tepat pada akun-akun tersebut sangat penting 

untuk memastikan akurasi laporan keuangan perusahaan. 

 Kendala yang dihadapi berkaitan dengan tingginya frekuensi kesalahan 

dalam proses klasifikasi. Setiap bulan, terdapat sejumlah besar pengakuan beban 

yang salah klasifikasi, yang menyebabkan laporan keuangan tidak 

merepresentasikan kondisi sebenarnya. Hal ini terjadi karena rendahnya kesadaran 

pengguna sistem terhadap prinsip matching concept dan account classification, di 

mana fokus mereka hanya sebatas pada pencatatan nominal kas keluar tanpa 

mempertimbangkan akun beban yang relevan. Akibatnya, proses reclass journal 

entries harus dilakukan secara berulang dan dalam volume besar, yang berisiko 

mengganggu cut off  laporan dan menurunkan integritas informasi keuangan yang 

tersaji dalam sistem. 

 Sebagai bentuk mitigasi, solusi yang diterapkan adalah memberikan 

teguran formal disertai dokumentasi atas kesalahan pencatatan yang terjadi, serta 

melakukan edukasi terkait prinsip dasar akuntansi biaya dan klasifikasi akun beban 

sesuai dengan nature of expense. Selain itu, diberikan panduan teknis pencatatan 

pada sistem agar setiap entri jurnal mengacu pada struktur akun yang benar sesuai 

dengan kebijakan akuntansi perusahaan. Dengan langkah ini, diharapkan jurnal 

yang terbentuk di sistem dapat langsung present fairly tanpa perlu 

dilakukan reclassification, sehingga meningkatkan efisiensi dan reliabilitas 

pelaporan keuangan. 
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3.2.12 Rekonsiliasi PPN (Pajak Pertambahan Nilai) 

 Menurut (Ikatan Akuntan Indonesia, 2009),	Pajak pertambahan nilai (PPN) 

adalah salah satu jenis pajak tidak langsung yang dikenakan pada konsumsi barang 

dan/atau jasa di Indonesia. PPN berlaku pada setiap transaksi barang dan jasa yang 

dilakukan oleh pengusaha kena pajak (PKP), dengan dasar pengenaan pajak yang 

berupa harga jual atau penggantian atas barang dan jasa yang diserahkan. 

 PPN diatur dalam undang-undang nomor 42 tahun 2009 tentang pajak 

pertambahan nilai barang dan jasa serta pajak penjualan atas barang mewah (UU 

PPN). Dalam laporan akuntansi, PPN berperan penting karena mempengaruhi 

pengakuan pendapatan, pengeluaran, dan laporan keuangan perusahaan. 

1. Melakukan Jurnal Reclass Pajak Pertambahan Nilai 

 

Gambar  3.44 Jurnal Reclass Pajak Pertambahan Nilai 

Dalam sistem accurate, untuk membuat jurnal reclass PPN langkah-langkah 

sebelum jurnal adalah: 

A. Mengunduh file coretax PPN masukan dan PPN keluaran: 

File ini berisi data PPN masukan dan PPN keluaran yang harus diunduh 

untuk memastikan semua data telah terakumulasi dengan benar. 

B. Mencocokkan saldo dengan general ledger: 

Setelah mengunduh file tersebut, langkah selanjutnya adalah 

mencocokkan saldo PPN masukan dan PPN keluaran yang tertera di file 

tersebut dengan saldo yang ada di buku besar (general ledger). Jika 

saldo sudah cocok, maka jurnal reclass bisa dibuat untuk mencatat 

transaksi yang relevan pada periode tersebut. 

Menu yang digunakan di accurate: 
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A. Journal voucher: 

a) Menu 

"journal voucher" digunakan untuk mencatat transaksi jurnal 

umum yang tidak otomatis tercatat dari modul lain, seperti 

penyesuaian, koreksi, atau pencatatan manual transaksi 

akuntansi. 

b) Deskripsi 

Dapat diisi deskripsi jurnal, seperti "jurnal reclass PPN April 

2025", untuk menjelaskan isi dari jurnal yang dibuat. 

c) Voucher Nomor 

Nomor voucher untuk jurnal tersebut yang tertera di bagian 

atas seperti "ADJ/PPN25/04/002". 

d) Tanggal 

Tanggal jurnal yang dimasukkan, sesuai dengan tanggal 

transaksi tutup buku yang terjadi (misalnya, 30/04/2025). 

 

B. Jurnal di accurate: 

a) Reclass PPN keluaran dan PPN masukan 

Jurnal ini merupakan jurnal penyesuaian atas PPN bulan 

April 2025, yang bertujuan untuk mereklasifikasi dan 

menyelesaikan selisih antara PPN keluaran dan PPN 

masukan yang terjadi selama periode tersebut. Akun PPN 

keluaran didebet sebesar Rp723.560.500 karena jumlah 

tersebut perlu dikurangkan dari posisi utang pajak, 

sementara PPN masukan dikredit sebesar Rp684.102.496 

karena nilai tersebut sebelumnya telah dicatat sebagai hak 

restitusi (pajak dibayar di muka) dan sekarang reclass 

menjadi pengurang PPN keluaran. 

b) Reclass PPN kurang bayar 
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Selisih antara PPN Keluaran dan Masukan, yaitu sebesar 

Rp39.458.004, dicatat ke akun hutang PPN DN di sisi kredit 

sebagai utang PPN yang masih harus dibayar. Hal ini terjadi 

karena jumlah PPN keluaran lebih besar dari PPN masukan, 

sehingga perusahaan mengalami kurang bayar PPN untuk 

periode tersebut. 

e) Pencatatan pembulatan 

Selain itu, terdapat pembulatan PPN masukan dan keluaran 

(masing-masing Rp 3 dan Rp 62) serta selisih pembulatan 

total PPN sebesar Rp 59 yang dicatat ke akun beban lain-

lain sebagai pengeluaran non-operasional. 

 Kendala yang terjadi adalah seringnya terjadi ketidaksesuaian antara harga 

satuan barang di sistem accurate dengan nilai yang sebenarnya tercantum dalam 

faktur revisi. Hal ini biasanya disebabkan karena faktur yang sudah direvisi tidak 

segera diperbarui di sistem, sehingga input yang dilakukan masih menggunakan 

harga lama. Akibatnya, timbul selisih antara nilai transaksi yang tercatat dan nilai 

aktual, yang dapat memengaruhi ketepatan pencatatan utang usaha. Kondisi ini juga 

dapat menyebabkan laporan keuangan menjadi tidak akurat karena nilai transaksi 

tidak mencerminkan keadaan sebenarnya. 

 Solusi yang dapat diterapkan adalah dengan memperkuat pengendalian 

internal atas proses revisi dokumen transaksi. Setiap ada faktur yang direvisi, 

bagian akuntansi harus segera diberitahu dan wajib melakukan pembaruan data di 

sistem. Selain itu, penting untuk memisahkan antara pihak yang melakukan 

pengecekan dokumen dan pihak yang menginput data ke sistem untuk menjaga 

akurasi dan mencegah kesalahan berulang dan ada cheker 

3.2.13 Melakukan Kapitalisasi Aset 

Kapitalisasi aset dilakukan untuk mencatat pembelian aset tetap yang masih 

outstanding pada akun transaksi aset tetap. Dalam proses ini, seluruh biaya terkait 

seperti ongkos angkut, biaya pemasangan, dan biaya pengiriman juga dihitung 

sebagai bagian dari nilai perolehan aset. Tujuan dari kapitalisasi ini adalah agar aset 
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tersebut dapat disusutkan secara sistematis, sehingga biaya penyusutan dapat 

dicatat setiap bulannya sebagai bagian dari beban operasional perusahaan. 

1. Melakukan Cek Akun Transaksi Aset Tetap. 

 

Gambar  3.45 Puchase Invoice Asset 

 langkah yang dilakukan pertama adalah melakukan cek transaksi aset tetap 

pada periode tersebut apakah ada aset baru atau tidak , lalu selanjutnya membuka 

buku bank untuk memastikan apa ada lagi aset baru tapi tidak tercatat pada transaksi 

aset tetap. Menu yang terlihat pada gambar ini adalah tampilan dari sistem 

accurate yang digunakan untuk pencatatan transaksi keuangan, khususnya terkait 

dengan pembelian barang. Dalam gambar ini, tampaknya sedang dilakukan 

pencatatan untuk faktur pembelian yang melibatkan vendor PT. kharisma surya 

semesta. Faktur ini memiliki nomor <PSP/2504035= dan diterbitkan pada 

tanggal <28/04/2025=, dengan tanggal pengiriman yang sama, yaitu <28/04/2025=. 

Transaksi ini mencatat pembelian hand pallet 1 unit dengan kapasitas 3.000 

kg seharga Rp 5.200.000, ditambah dengan PPN sebesar Rp 572.000, menjadikan 

total transaksi sebesar Rp 5.772.000. 

 Dalam menu ini, terdapat dua akun yang terlibat dalam pencatatan 

transaksi, yaitu transaksi aset untuk harga barang dan PPN masukan untuk PPN 

yang dibayar. Informasi tersebut akan menimbulkan jurnal sebagai berikut, 

transaksi aset tetap senilai Rp 5.200.000 dan PPN masukan senilai Rp 572.000 pada 
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hutang IDR senilai Rp 5.772.000. Aset tetap (debit), dicatat karena perusahaan 

memperoleh barang atau mesin yang akan digunakan dalam operasional jangka 

panjang. PPN masukan (debit), karena perusahaan membayar PPN atas pembelian 

tersebut, yang nantinya bisa dikreditkan dalam pelaporan pajak. Hutang usaha 

(kredit), karena pembelian dilakukan secara kredit (belum dibayar), maka total 

kewajiban perusahaan bertambah sebesar nilai tagihan (harga + PPN). 

2. Melakukan Kapitalisasi Aset 

 

Gambar  3.46 Menu Kapitalisasi Asset 

 Langkah untuk melakukan kapitalisasi aset adalah dengan membuka 

sistem accurate. Pertama, buka menu <daftar= dan pilih menu <aset tetap=, lalu pilih 

sub-menu <daftar aset tetap= dan klik baru. Setelah itu, akan terbuka menu seperti 

yang tertera pada gambar di atas. Kapitalisasi dilakukan dengan cara memasukkan 

kode aset yang sesuai, kemudian memilih tipe aset. Tipe aset yang tersedia antara 

lain yaitu inventaris produksi, inventaris kantor, kendaraan, tanah, bangunan, dan 

mesin pabrik. 

 Pada sistem accurate yang digunakan untuk pengelolaan aset tetap 

perusahaan, terdapat menu aset tetap yang berfungsi untuk mencatat dan mengelola 

data kapitalisasi aset. Penjelasan mengenai masing-masing elemen menu adalah 

sebagai berikut: 

A. Kolom Aset: 

digunakan untuk memasukkan kode unik dari setiap aset yang akan 

dikapitalisasi. Kode aset ini berfungsi sebagai identifikasi individual untuk 

setiap aset yang tercatat dalam sistem akuntansi. 
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B. Tanggal Input: 

Menunjukkan tanggal saat data kapitalisasi aset dimasukkan ke dalam sistem. 

Pengguna diharapkan untuk memilih tanggal sesuai dengan waktu transaksi 

atau perolehan aset tersebut. 

C. Tipe Aset: 

Pilihan kategori digunakan untuk menentukan jenis aset yang akan 

dikapitalisasi. Kategori yang terlihat pada menu ini adalah "hand palet truck 

model 8385lpi", yang menggambarkan jenis alat yang akan dicatat adalah 

inventaris produksi. 

D. Kuantitas: 

Di bawah keterangan nama aset tetap, subkategori ini menampilkan jumlah 

kuantitas yang akan dikapitalisasi sesuai keterangan nama barang. 

E. Akun Aset: 

Field ini digunakan untuk memilih akun yang akan dikaitkan dengan 

kapitalisasi aset. Akun ini akan muncul dalam laporan keuangan perusahaan, 

terutama pada bagian aset tetap. 

F. Metode Penyusutan: 

Field ini digunakan untuk memilih metode penyusutan yang digunakan pada 

aset yang bersangkutan. Beberapa metode yang dapat dipilih termasuk metode 

garis lurus atau saldo menurun, yang digunakan untuk menghitung penyusutan 

aset tersebut setiap tahunnya. 

G. Akun Penyusutan: 

Field ini berfungsi untuk mencatat akumulasi penyusutan dalam laporan 

keuangan perusahaan. 

H. Akun Beban Penyusutan: 

Field ini berfungsi untuk mencatat biaya penyusutan yang dikeluarkan terkait 

dengan aset yang akan dikapitalisasi. 

I. Pengeluaran 
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Kolom ini digunakan untuk memasukkan nilai awal dari aset yang akan 

dikapitalisasi, yang merupakan harga perolehan atau nilai tercatat dari aset 

tersebut. 

 Kendala yang dihadapi dalam proses kapitalisasi aset tetap adalah 

ketidaklengkapan dokumen pendukung seperti kwitansi, invoice, atau kontrak 

pembelian. Dokumen-dokumen ini merupakan bukti yang esensial untuk 

menetapkan nilai perolehan aset sesuai dengan prinsip biaya historis. Ketika 

dokumen tidak tersedia secara lengkap, proses pencatatan ke akun aset tetap 

menjadi tidak akurat, dan berpotensi menimbulkan selisih dalam perhitungan nilai 

kapitalisasi. Hal ini juga menyebabkan kesulitan dalam proses audit internal 

maupun eksternal, serta berisiko menyebabkan salah saji (misstatement) pada 

laporan keuangan, karena nilai aset yang dibukukan tidak sesuai prinsip akutansi 

yaitu segala biaya yang dikeluarkan sampai aset tersebut siap untuk digunakan. 

 Solusi yang dapat diterapkan atas kendala dalam proses kapitalisasi aset 

tetap akibat dokumen pendukung yang tidak lengkap, seperti kwitansi, invoice, atau 

kontrak pembelian, adalah dengan memperkuat sistem dokumentasi dan kontrol 

internal. Perusahaan perlu menetapkan prosedur standar (sop) yang mewajibkan 

kelengkapan dokumen sebelum proses pencatatan aset tetap dilakukan. Selain itu, 

harus melakukan rekonsiliasi secara berkala untuk memastikan bahwa seluruh 

pengeluaran yang memenuhi kriteria kapitalisasi telah memiliki bukti transaksi 

yang sah dan terverifikasi. 

3.2.14 Accrued Pajak Penghasilan Pasal 25 

PPh 25 adalah angsuran pajak penghasilan yang dibayar setiap bulan oleh wajib 

pajak badan atau orang pribadi yang memiliki kewajiban pajak. PPh 25 ini 

merupakan bentuk pembayaran pajak secara angsuran berdasarkan perkiraan 

penghasilan yang akan diperoleh pada tahun berjalan. 
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1. Membuka Tabel Pajak Penghasilan Pasal 25 

 

Gambar  3.47 Tabel PPh 25 

Menurut (Jurnal et al., 2024), Proses Pengakuan PPh 25: 

1. Perhitungan Angsuran 

Setiap wajib pajak dihitung angsuran PPh 25-nya berdasarkan jumlah pajak 

yang terutang pada tahun sebelumnya atau berdasarkan estimasi 

penghasilan yang diharapkan pada tahun berjalan. Angsuran ini dihitung 

setiap bulan. 

2. Pembayaran dan Pengakuan 

PPh 25 dibayar setiap bulan dan diakui dalam laporan keuangan sebagai 

beban pajak yang telah dibayar. 

3. Pencatatan di Pembukuan 

Pada pembukuan, PPh 25 akan dicatat sebagai biaya yang mengurangi laba 

kena pajak dan dicatat dalam akun kewajiban pajak yang masih harus 

dibayar. 
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Gambar  3.48 Menu Jurnal Umum 

Gambar di atas adalah menu sistem accurate yang digunakan untuk membuat jurnal 

umum. Pada menu tersebut, kita dapat melihat pembuatan jurnal untuk 

transaksi accrued PPh 25. langkah-langkah yang dilakukan: 

1. Menu yang sedang dibuka adalah  journal voucher, yang digunakan untuk 

membuat entri jurnal umum pada sistem akuntansi. 

2. Kolom-kolom yang terkait: 

A. Voucher:  

Biasanya mengandung nomor atau kode untuk referensi entri jurnal ini. 

B. Tanggal:  

Tanggal saat jurnal ini dicatat. 

C. Akun (Account):  

Menunjukkan akun yang terlibat dalam transaksi ini, dalam hal ini, akun 

yang digunakan untuk mencatat kewajiban pajak atau akun lainnya yang 

terkait dengan transaksi ini. 

D. Debet:  

Pada kolom ini, debet yang tercatat akan mengurangi kewajiban atau 

meningkatkan beban yang terkait. 

E. Kredit: 

Pada kolom ini, kredit yang tercatat akan meningkatkan kewajiban atau 

mengurangi aset yang terkait dengan transaksi ini. 

3. Proses jurnal: 

A. Pada jurnal ini, akun yang terkait dengan PPh 25 dibebankan (debited) 

dan diharapkan mencatatnya sebagai kewajiban untuk periode 
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berikutnya (dikreditkan pada akun lain yang mencerminkan kewajiban 

pajak tersebut). 

B. Jika menggunakan sistem perpajakan yang berlaku, jumlah yang tertera 

pada PPh 25 (dalam jumlah yang sudah dihitung) akan dibayar di bulan 

berikutnya. 

 Pada proses pencatatan PPh pasal 25, penulis melakukan pencatatan akrual 

atas pajak penghasilan pasal 25 (PPh 25) badan yang dibayarkan setiap bulan. 

Proses ini dilakukan secara rutin dan tidak mengalami kendala berarti karena 

jumlah pembayaran PPh 25 telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan perhitungan 

estimasi pajak tahun berjalan. Oleh karena itu, jurnal akrual dapat disusun dengan 

mengacu pada bukti setor dan nilai pajak yang telah ditentukan. Selain itu, 

koordinasi yang baik antara tim akuntansi dan bagian perpajakan turut mendukung 

kelancaran proses ini, sehingga pencatatan akrual PPh 25 dapat dilakukan secara 

tepat waktu dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. 

3.2.15 Accrued Prepaid Expense 

 Prepaid expense atau beban dibayar di muka adalah biaya yang dibayar 

terlebih dahulu sebelum barang atau jasa diterima atau digunakan. Dalam 

akuntansi, prepaid expense dicatat sebagai aset pada awalnya karena diharapkan 

akan memberikan manfaat di masa depan. Setelah manfaatnya diterima, beban 

tersebut secara bertahap akan dipindahkan dari aset ke beban yang tercatat di 

laporan laba rugi. 
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Gambar  3.49 Tabel Beban Dibayar Dimuka 

 Gambar di atas adalah tabel beban dibayar di muka, untuk melakukan 

pencatatan dalam tabel diperlukan kelengkapan dokumen pendukung seperti 

polis asuransi, invoice, serta bukti pembayaran. Dokumen-dokumen tersebut 

digunakan sebagai dasar untuk memastikan bahwa transaksi telah terjadi dan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam tabel ini, ada beberapa data 

terkait beban dibayar dimuka, khususnya pada kategori asuransi dan sewa 

gudang. Pada bulan April dilakukan pencatatan akrual atas beban dibayar di 

muka sebagai berikut: 

1. Asuransi 

Untuk asuransi pada bulan April, total biaya yang tertera adalah Rp 4.822.822. 

Ini mengindikasikan bahwa ada biaya asuransi yang  diakui secara proporsional 

setiap bulannya dari biaya dibayar dimuka. 

A. Biaya asuransi yang dibayar di muka biasanya akan diakui setiap bulan 

selama masa pertanggungan. 

B. Pada bulan april, akan mengakui biaya sebesar Rp 4.822.822 sebagai 

biaya asuransi dan mencatatnya di jurnal yang sesuai di accurate. 

2. Sewa Gudang 
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Untuk biaya sewa gudang pada bulan April, total nominal yang tercatat 

adalah Rp 25.000.000. Biaya ini juga merupakan biaya yang dibayar di muka 

untuk sewa gudang yang akan berlaku untuk bulan-bulan berikutnya. 

A. Akun sewa gudang: biaya sewa ini akan diakui sebagai pengeluaran 

pada periode yang sesuai. 

B. Di bulan april, total biaya sewa yang dibayar dicatat sebesar Rp 

25.000.000 dan kemudian diakui setiap bulan sesuai dengan periode 

sewa. 

Setelah menghitung jumlah biaya  yang harus diakui, maka selanjutnya bisa 

membuat jurnal pada sistem accurate.	Berikut adalah langkah-langkah dasar 

untuk membuat jurnal di sistem accurate: 

 

Gambar  3.50 Jurnal Prepaid Expense 

 Gambar diatas adalah menu journal voucher. Berikut adalah penjelasan 

tentang apa yang dilakukan di menu tersebut: 

1. Pilih Kategori Biaya: 

Di bagian journal voucher, pilih kategori yang sesuai dengan transaksi yang 

akan dicatat. Jika ingin membuat jurnal akrual seperti asuransi dan sewa 

gudang, maka pilih kategori yang sesuai, seperti biaya asuransi pada beban 

dibayar dimuka. 

2. Input Tanggal: 
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Input tanggal transaksi, misalnya, untuk jurnal akrual. Maka akan 

memasukkan tanggal akhir bulan di bulan tersebut. 

3. Masukkan Nominal: 

Setelah memilih kategori dan tanggal, kemudian akan memasukkan 

nominal dari transaksi tersebut. Misalnya, untuk asuransi input nominal 

sebesar Rp 4.822.822 dan untuk sewa gudang input nominal sebesar Rp 

25.000.000. 

 Kendala yang sering ditemui adalah ketika terdapat pengakuan asuransi 

baru, jurnalnya sudah terlebih dahulu tercatat di sistem, namun dokumen 

pendukung seperti polis, jangka waktu pertanggungan, atau bukti kontrak belum 

tersedia secara lengkap. Hal ini menyebabkan kesalahan klasifikasi akun, di mana 

beban asuransi langsung dicatat sebagai biaya pada periode berjalan. Padahal, 

sesuai prinsip akuntansi yang berlaku, seharusnya pengakuan awal atas asuransi 

dengan periode manfaat di masa depan dicatat terlebih dahulu sebagai biaya dibayar 

di muka (prepaid expense) dan diamortisasi secara periodik sesuai jangka 

waktunya. Karena dokumen tidak tersedia sejak awal, proses validasi menjadi 

terlambat dan memerlukan konfirmasi manual, seperti menanyakan kembali ke 

pihak terkait mengenai keberadaan dokumen atau periode perlindungan asuransi 

tersebut. 

 Untuk mengatasi kendala terkait pengakuan awal atas polis asuransi baru 

yang sering langsung diklasifikasikan sebagai beban, padahal secara substansi 

merupakan biaya dibayar di muka, maka diperlukan penguatan prosedur 

dokumentasi dan komunikasi lintas divisi. Solusinya adalah setiap pengakuan akun 

asuransi baru harus disertai kelengkapan dokumen pendukung, seperti polis 

asuransi lengkap, tanggal berlaku, dan jangka waktu pertanggungan. Tim keuangan 

perlu bekerja sama dengan pihak terkait untuk memastikan bahwa informasi ini 

diterima secara proaktif sebelum jurnal dibuat. Selain itu, standar operasional 

prosedur (SOP) dapat diperbarui, di mana pencatatan biaya asuransi hanya boleh 

dilakukan setelah dokumen lengkap diterima, sehingga jurnal awal dapat dicatat 
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pada akun prepaid insurance (biaya dibayar di muka) dan diamortisasi secara 

sistematis sesuai masa manfaat. Dengan begitu, keakuratan laporan keuangan dan 

kepatuhan terhadap prinsip matching concept dapat terjaga. 

3.2.16 Melakukan Potong Uang Muka Penjualan 

 Menurut (Kieso et al., 2019) Uang muka penjualan adalah sejumlah 

pembayaran yang dilakukan pembeli di awal sebagai tanda jadi atau jaminan atas 

transaksi pembelian suatu barang atau jasa. Uang muka ini biasanya dibayarkan 

sebelum barang atau jasa diserahkan secara penuh. Uang muka penjualan ini dicatat 

sebagai liabilitas oleh penjual sebelum barang atau jasa diserahkan, karena pada 

tahap ini penjual belum memenuhi kewajiban untuk menyerahkan barang/jasa 

secara penuh. Uang muka ini akan menjadi bagian dari pendapatan penjualan saat 

penyerahan barang atau jasa telah terjadi dan pengakuan pendapatan dapat 

dilakukan. 

1. Tarik Data Uang Muka Penjualan Dari Sistem 

 

Gambar  3.51 General Ledger Uang Muka Penjualan 

Tahap pertama adalah menarik general ledger uang muka penjualan pada 

periode tersebut dan menjadikannya dalam bentuk format excel untuk nanti 

dimasukan kedalam lembar kerja uang muka penjualan. 

2. Olah Data Uang Muka Penjualan 
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Gambar  3.52 Lembar Kerja Uang Muka Penjualan 

Gambar di atas merupakan lembar kerja uang muka penjualan yang 

dikelompokkan berdasarkan nama pelanggan. Lembar kerja uang muka 

penjualan ini menunjukkan rincian transaksi uang muka yang diterima 

perusahaan dari beberapa pelanggan, beserta pengakuan pemakaiannya saat 

terjadi penjualan. Lembar kerja ini meliputi nomor akun, nama akun, tanggal 

transaksi, keterangan, nama customer, jumlah debit, kredit, dan saldo akhir 

(balance). 

A. Uang Muka dari PT Spring Wood 

Sisa saldo uang muka PT spring wood yang belum digunakan hingga 

saat laporan dibuat adalah Rp 370.543.476,00. 

B. Uang Muka dari CV Kopi Susu 

Sisa uang muka yang masih outstanding adalah sebesar Rp13.650.000. 

C. Uang Muka dari CV Kopi Luwak  

Total uang muka yang masih outstanding sebesar Rp 61.857.500. 

D. CV Kopi Hitam 

CV kopi hitam telah menggunakan seluruh uang muka sebesar 

Rp180.000, sehingga tidak ada saldo uang muka yang tersisa. 

 Lembar kerja ini membantu dalam memonitor uang muka penjualan yang 

diterima dari pelanggan. Pada saat perusahaan menerima pembayaran uang muka 

dari pelanggan, transaksi dicatat sebagai kewajiban berupa uang muka penjualan. 
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Kemudian, ketika penyerahan barang atau jasa dilakukan, jumlah uang muka 

tersebut akan dikurangkan dari nilai penjualan melalui jurnal pemotongan. Apabila 

terjadi kelebihan bayar, maka akan dilakukan jurnal pengembalian uang muka 

kepada pelanggan 

3. Membuka Menu Penerimaan Penjualan 

 

Gambar  3.53 Menu Penerimaan Penjualan 

 Langkah yang dilakukan untuk memotong uang muka penjualan pada 

sistem adalah membuka menu penerimaan penjualan. Langkah pertama adalah cari 

nama customer, lalu checklist outstanding penjualan, isi total discount. Sebagai 

contoh CV kopi luwak dengan mengisi total discount senilai Rp 61.857.500 sesuai 

angka uang muka penjualan yang ada pada lembar kerja uang muka penjualan, 

karena masih ada sisa pastikan selisih ada pada kolom owing lalu selanjutnya 

simpan dan tutup maka uang muka sudah terpotong. 

 Jika terjadi pembatalan pesanan atau retur barang setelah uang muka 

diterima, prosesnya dimulai dari pengajuan retur oleh pelanggan yang kemudian 

diverifikasi oleh bagian terkait seperti gudang, penjualan, dan QC. Jika disetujui, 

bagian keuangan akan mencatat pengembalian uang muka atau retur penjualan. 

Untuk barang yang sudah dikirim dan diretur, perusahaan mencatat pengurangan 

pendapatan melalui jurnal retur penjualan serta penyesuaian terhadap persediaan 

jika barang kembali dalam kondisi baik. 
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3.2.17 Memotong Uang Muka Pembelian 

 Menurut (Kieso et al., 2019) uang muka pembelian (purchase down 

payment atau advance payment) adalah sejumlah uang yang dibayarkan terlebih 

dahulu oleh pembeli kepada penjual sebagai komitmen atau jaminan atas pembelian 

barang atau jasa sebelum barang tersebut diterima atau jasa tersebut diberikan 

secara penuh. Uang muka pembelian dicatat oleh pembeli sebagai aset 

lancar (current asset), karena uang tersebut merupakan pembayaran di muka yang 

akan menjadi bagian dari harga perolehan barang atau jasa saat barang/jasa tersebut 

diterima atau diselesaikan. Uang muka pembelian ini mengurangi kewajiban 

pembelian saat barang diterima atau jasa diselesaikan. 

 

1. Membuka Lembar Kerja Uang Muka Pembelian 

 

Gambar  3.54 Lembar Kerja Uang Muka Pembelian 

Gambar di atas merupakan lembar kerja uang muka pembelian  dengan PT 

cakra yang mencatat uang muka pembelian selama periode Mei hingga Juni 

2025. Berikut rincian transaksinya: 

A. Tanggal 27 Mei 2025 

Perusahaan memberikan uang muka pembelian pertama kepada PT 

Cakra sebesar Rp 4.458.870. Transaksi ini dicatat dengan jurnal yaitu 

uang muka pembelian Rp 4.458.870 pada kas Rp 4.458.870. 

Pencatatan ini mencerminkan bahwa perusahaan telah mengeluarkan 

kas sebagai pembayaran di muka untuk pembelian barang. 

B. Tanggal 28 Mei 2025 
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Selanjutnya, pada tanggal 28 Mei 2025, perusahaan kembali 

memberikan uang muka tambahan sebesar Rp 1.060.050. Jurnal yang 

digunakan adalah uang muka pembelian Rp 1.060.050 pada kas Rp 

1.060.050. Penambahan ini menunjukkan bahwa perusahaan menambah 

pembayaran dimuka untuk keperluan pembelian lanjutan dari supplier 

yang sama. 

C. Tanggal 31 Mei 2025 

Di akhir bulan Mei, sebagian dari uang muka tersebut direalisasikan 

sebagai pembelian barang. Total realisasi sebesar Rp 2.650.680, yang 

dicatat dengan jurnal persediaan barang Rp 2.650.680 pada uang muka 

pembelian Rp 2.650.680. Pencatatan ini menandakan bahwa uang muka 

yang sebelumnya dibayarkan telah dikonversi menjadi barang 

persediaan karena barang telah diterima perusahaan. 

D. Tanggal 19 Juni 2025 ( periode ini) :  

Terakhir, pada tanggal 19 Juni 2025, PT Cakra mengembalikan 

kelebihan pembayaran uang muka sebesar Rp 997.890. Jurnal yang 

digunakan dalam pencatatan adalah kas Rp 997.890 pada uang muka 

pembelian Rp 997.890. Pengembalian ini terjadi karena jumlah uang 

muka yang dibayarkan melebihi nilai barang yang diterima, sehingga 

kelebihannya dikembalikan oleh supplier ke perusahaan.. 

 Laporan ini menunjukkan bahwa seluruh transaksi PT Cakra telah 

dicatat, sisa saldo uang muka pembelian yang belum direalisasikan per 19 Juni 2025 

adalah sebesar Rp 1.870.350. Saldo ini menunjukkan jumlah uang muka yang 

masih tercatat sebagai aset dan menunggu realisasi pembelian berikutnya dari 

supplier yang sama. 
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 2.  Membuka Menu Pembayan Pembelian 

 

Gambar  3.55 Menu Pembayaran Pembelian 

Langkah yang dilakukan untuk memotong uang muka pembelian pada sistem 

adalah membuka menu pembayaran pembelian. Langkah pertama adalah cari nama 

supplier, lalu checklist outstanding pembelian, isi total discount. Sebagai contoh 

PT cakra dengan mengisi total discount senilai Rp 1.870.350 sesuai angka uang 

muka pembelian yang ada pada lembar kerja uang muka penjualan, karena masih 

ada sisa pastikan payment amount sudah kosong. lalu selanjutnya simpan dan tutup 

maka uang muka sudah terpotong. Selama proses pengerjaan uang muka tidak ada 

kendala yang berarti selama proses magang berlangsung 

3.2.18 Proses Tutup Buku 

 Proses tutup buku  adalah langkah penting dalam akuntansi yang dilakukan 

untuk menutup periode akuntansi tertentu (misalnya, bulanan, triwulanan, atau 

tahunan) agar laporan keuangan dapat disusun dengan akurat. Proses ini 

memastikan bahwa semua transaksi yang terjadi selama periode akuntansi telah 

dicatat dan diklasifikasikan dengan benar, serta memberikan gambaran yang jelas 

tentang posisi keuangan perusahaan. 
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Gambar  3.56 Proses Tutup Buku 

 Langkah-langkah dalam gambar menunjukkan prosedur akhir bulan di 

sistem accurate. Pilih memilih menu periode untuk menutup transaksi bulan 

tersebut (misalnya, April 2025). Lalu klik <OK= untuk menyelesaikan proses. Jika 

tidak ingin melanjutkan, tombol <batal= bisa dipilih untuk membatalkan proses 

tersebut.  

3.2.19 Membuat Perhitungan Harga Pokok Produksi 

 Harga pokok produksi menurut (Hamidy & Yasin, 2024) adalah <jumlah 

biaya langsung yang dikeluarkan untuk memperoleh barang atau jasa yang dijual 

selama periode tertentu. Harga pokok produksi mencakup biaya pembelian bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. Penghitungan harga pokok 

produksi bertujuan untuk menentukan biaya yang harus ditanggung oleh 

perusahaan dalam proses penjualan, sehingga dapat membantu dalam analisis laba 

dan pengambilan keputusan manajemen.= 
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Gambar  3.57 Kalkulator Harga Pokok Produksi 

Berikut adalah perhitungan harga pokok produksi: 

1. Bahan Baku (Raw Material) 

A. Pada bagian ini, dihitung penggunaan bahan baku untuk produksi.Nilai 

bahan baku yang ada di awal periode, yaitu Rp 2.215.148.640. 

B. Pembelian bahan baku selama periode berjalan, yaitu Rp 5.174.373.800.  

a. Melakukan cek dokumen 
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Gambar  3.58 Menu Penerimaan Barang Pembelian 

 Setelah barang diterima lalu barang dibongkar dan diperiksa secara 

fisik oleh tim gudang , lalu admin pembelian input data ke menu 

pembelian lalu ke menu penerimaan barang  setelah di simpan 

barang otomatis masuk ke stok. Lalu tugas tim FAT adalah 

memeriksa penerimaan barang di sistem accurate dengan surat jalan 

dan invoice lalu cocokan juga dengan purchase order ketika sudah 

maka tanda tangan di dokumen fisik. Ketika ada selisih maka dapat 

koordinasi dengan admin pembelian lalu revisi penerimaan barang 

di sistem accurate. 

b. Membuat Purchase Invoice 

 

Gambar  3.59 Menu Purchase Invoice 

Setelah memperoleh persetujuan juga dari supervisor, langkah 

selanjutnya adalah masuk ke menu pembelian, kemudian pilih menu 

faktur pembelian. Pilih supplier yang sesuai dan ambil data dari 

penerimaan barang. Lengkapi dengan nomor invoice yang diberikan 
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oleh supplier, lalu simpan. Sistem akan secara otomatis mencatat 

utang usaha terkait transaksi tersebut. 

c. Tarik Data Pembelian Pada Sistem Accurate 

 

Gambar  3.60 Laporan Pembelian Mentah 

Laporan Pembelian ini fokus pada pembelian bahan baku dan bahan 

pelengkap, sementara pembelian lain seperti operasional dan 

perlengkapan mesin harus dihapus. Pembelian dibagi menjadi dua 

kategori utama, yaitu bahan baku dan bahan pelengkap. Pembelian 

yang tidak relevan dengan produksi dihilangkan untuk menjaga 

fokus laporan. Total pembelian masing-masing kategori juga 

disertakan untuk memberikan gambaran jelas tentang pengeluaran 

yang terkait langsung dengan proses produksi. 

d. Membuat Laporan Pembelian 

 

Gambar  3.61 Hasil Olahan Laporan Pembelian 
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Laporan ini hanya mencakup pembelian barang yang langsung 

relevan dengan proses produksi, yaitu bahan baku dan bahan 

pelengkap, dan mengeliminasi pembelian lain yang tidak terkait 

dengan kegiatan operasional langsung atau produksi. 

Informasi yang dimuat dalam laporan pembelian ini: 

a) Pemasok: 

Nama pemasok yang menyediakan bahan baku atau bahan 

pelengkap 

b) Nama Barang: 

Deskripsi singkat barang yang dibeli. 

c) Jumlah Pembelian: 

Kuantitas barang yang dibeli selama periode tertentu. 

d) Harga Satuan: 

Harga setiap unit barang. 

e) Total Harga: 

Jumlah total yang dibayarkan untuk barang tertentu. 

 

C. Total bahan baku yang tersedia untuk dipakai dalam produksi, yaitu 

Rp7.389.522.440. 

D. Perhitungannya adalah persediaan awal + pembelian bahan baku = 

bahan baku tersedia. 

E. Persediaan bahan baku yang masih tersisa pada akhir periode, yaitu Rp 

2.616.202.935. Ini diambil dari persediaan barang jadi akhir periode 

a. Membuka Laporan Valuasi Persediaan 
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Gambar  3.62 Laporan Valuasi Persediaan 

Tabel valuasi persediaan terdiri dari beberapa kolom yang masing-

masing memuat informasi penting terkait pencatatan persediaan 

barang: 

a) Nomor Barang:  

Kode unik atau identifikasi untuk setiap barang (misalnya, 

kode numerik untuk kategori atau jenis barang). 

b) Deskripsi Barang: 

Nama atau deskripsi lengkap barang (termasuk jenis, ukuran, 

kemasan, dan satuan). 

c) Kuantitas Saldo Masuk, Saldo Keluar, dan Saldo Akhir 

Menyatakan kuantitas awal dan akhir pada satu periode yang 

ditentukan. 

d) Nama Akun Persediaan: 

Nama akun persediaan terkait barang dalam pembukuan 

akuntansi (misalnya persediaan bahan baku, persediaan 

bahan jadi, persediaan barang setengah jadi, dan persediaan 

barang jadi 
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b. Melakukan Pengelompokan Kuantitas Persediaan 

 

 

Gambar  3.63 Pengelompokan Kuantitas Persediaan 

Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan filter 

kolom nama akun persediaan dengan kategori Persediaan bahan 

baku, kemudian lakukan filter kolom kuantitas dengan 

mengecualikan nilai yang bernilai 0. 

c. Menghitung Persediaan Bahan Baku 

 

Gambar  3.64 Persediaan Bahan Baku 

Tentu, berikut penjelasan singkat namun tetap kompleks mengenai 

proses yang ada pada gambar: 
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a) Menarik data valuasi persediaan 

Data diambil dari sistem accurate, yang mencatat transaksi 

persediaan barang, seperti pembelian dan penggunaan. Ini 

mencakup nama barang, stok, harga, dan total nilai 

persediaan yang digunakan untuk menghitung valuasi 

persediaan. 

b) Stock opname 

Stock opname adalah pemeriksaan fisik barang di gudang 

untuk memastikan kecocokan antara data sistem dengan 

jumlah fisik. Hasil pengecekan ini dicatat di kolom stock 

opname, dan selisih dicatat jika ada perbedaan antara stok 

sistem dan hasil fisik. 

c) Bentuk tabel 

Tabel mencatat informasi terkait stok barang, mulai 

dari nama barang, jumlah stok (dari sistem dan hasil 

pengecekan fisik), hingga selisih yang menunjukkan 

perbedaan antara keduanya. 

d) Rekonsiliasi 

Rekonsiliasi dilakukan untuk menyesuaikan data sistem 

dengan hasil stock opname. Ini memastikan nilai persediaan 

yang tercatat akurat dan sesuai dengan kondisi fisik barang. 

Secara keseluruhan, proses ini memastikan bahwa persediaan 

tercatat dengan tepat di sistem dan sesuai dengan kondisi di 

lapangan. 

d. Menghitung Harga Bahan Baku 
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Gambar  3.65 Laporan Pembelian Per Barang 

Langkah-langkah yang digunakan dimulai dengan membuka sistem 

Accurate, kemudian pilih menu persediaan atau inventory di 

sidebar kiri. Di dalam menu persediaan, pilih submenu daftar 

barang untuk melihat seluruh daftar barang yang tercatat. Gunakan 

fitur pencarian di bagian atas tabel untuk mengetik nama barang 

yang ingin dicari. Setelah nama barang muncul, klik pada baris nama 

barang tersebut untuk membuka detail atau laporan terkait barang 

tersebut. Pada halaman detail barang, cari kolom atau bagian yang 

menampilkan nominal atau nilai persediaan barang tersebut. Lalu 

klik atau buka bagian laporan stok atau nilai persediaan untuk 

melihat data lebih rinci. 

e. Menghitung Harga Per Unit Bahan Baku 
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Gambar  3.66 Rincian Pembelian per Barang 

Ketika rincian barang sudah dibuka, pilih harga terakhir yang 

tercatat dengan menggunakan last price method. Setelah itu, bagi 

jumlah nilai total dengan kuantitas barang untuk mendapatkan harga 

per unit. Harga per unit yang diperoleh kemudian dikalikan dengan 

kuantitas untuk mendapatkan total nilai persediaan barang. Dengan 

metode ini, harga yang digunakan adalah harga pembelian terakhir 

yang tercatat. 

F. Total bahan baku yang digunakan dalam proses produksi, yaitu Rp 

4.773.319.505. Perhitungan nya adalah bahan baku tersedia - sisa 

persediaan bahan baku = penggunaan bahan baku. 

2. Barang Dalam Proses 

A. Pada bagian ini, dihitung biaya barang yang sedang diproses. 

B. Nilai barang dalam proses pada awal periode, yang tercatat sebagai Rp 

0. 

C. Nilai barang yang diterima selama periode berjalan, yaitu Rp 

4.773.319.505. 

D. Total barang dalam proses yang tersedia, yaitu Rp 4.773.319.505. 

E. Nilai barang dalam proses yang masih dalam tahap penyelesaian pada 

akhir periode, yang tercatat Rp 0. 
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F. Total biaya untuk barang dalam proses, yaitu Rp 4.773.319.505. 

Ini merupakan jumlah barang dalam proses yang diterima selama 

periode karena persediaan awal dan akhir adalah 0. 

3. Bahan Pelengkap 

A. Bagian ini menghitung biaya bahan pelengkap yang digunakan dalam 

produksi. 

B. Nilai bahan pelengkap yang ada pada awal periode, yaitu Rp 

1.603.043.823. 

C. Pembelian bahan pelengkap selama periode, yaitu Rp 446.521.315. 

a. Melakukan cek dokumen 

 

Gambar  3.67 Menu Penerimaan Barang 

 Setelah barang diterima lalu barang dibongkar dan diperiksa secara 

fisik oleh tim gudang , lalu admin pembelian input data ke menu 

pembelian lalu ke menu penerimaan barang  setelah di simpan 

barang otomatis masuk ke stok. Lalu tugas akuntan adalah 

memeriksa penerimaan barang di sistem accurate dengan surat jalan 

dan invoice lalu cocokan juga dengan purchase order ketika sudah 

maka tanda tangan di dokumen fisik. Ketika ada selisih maka dapat 

koordinasi dengan admin pembelian lalu revisi penerimaan barang 

di sistem accurate. 

b. Membuat Purchase Invoice 
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Gambar  3.68 Menu Purchase Invoive 

Setelah memperoleh persetujuan juga dari supervisor, langkah 

selanjutnya adalah masuk ke menu pembelian, kemudian pilih menu 

faktur pembelian. Pilih supplier yang sesuai dan ambil data dari 

penerimaan barang. Lengkapi dengan nomor invoice yang diberikan 

oleh supplier, lalu simpan. Sistem akan secara otomatis mencatat 

utang usaha terkait transaksi tersebut. 

c. Tarik Data Pembelian Pada Sistem Accurate 

 

Gambar  3.69 Laporan Pembelian Mentah 

Laporan Pembelian ini fokus pada pembelian bahan baku dan bahan 

pelengkap, sementara pembelian lain seperti operasional dan 

perlengkapan mesin harus dihapus. Pembelian dibagi menjadi dua 

kategori utama, yaitu bahan baku dan bahan pelengkap. Pembelian 

yang tidak relevan dengan produksi dihilangkan untuk menjaga 
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fokus laporan. Total pembelian masing-masing kategori juga 

disertakan untuk memberikan gambaran jelas tentang pengeluaran 

yang terkait langsung dengan proses produksi. 

d. Membuat Laporan Pembelian 

 

Gambar  3.70 Hasil Olahan Laporan Pembelian 

Laporan ini hanya mencakup pembelian barang yang langsung 

relevan dengan proses produksi, yaitu bahan baku dan bahan 

pelengkap, dan mengeliminasi pembelian lain yang tidak terkait 

dengan kegiatan operasional langsung atau produksi. 

Informasi yang dimuat dalam laporan pembelian ini: 

a) Pemasok: 

Nama pemasok yang menyediakan bahan baku atau bahan 

pelengkap 

b) Nama Barang: 

Deskripsi singkat barang yang dibeli. 

c) Jumlah Pembelian 

Kuantitas barang yang dibeli selama periode tertentu. 

d) Harga Satuan 

Harga setiap unit barang. 

e) Total Harga 

Jumlah total yang dibayarkan untuk barang tertentu. 

D. Total bahan pelengkap yang tersedia, yaitu Rp 2.049.565.139. 

E. Sisa bahan pelengkap yang masih tersedia pada akhir periode, yaitu Rp 

1.581.192.270. 
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a. Membuka Laporan Valuasi Persediaan 

 

Gambar  3.71 Laporan Valuasi Persediaan 

Tabel Inventory terdiri dari beberapa kolom yang masing-masing 

memuat informasi penting terkait pencatatan persediaan barang: 

a) Nomor Barang:  

Kode unik atau identifikasi untuk setiap barang (misalnya, 

kode numerik untuk kategori atau jenis barang). 

b) Deskripsi Barang: 

Nama atau deskripsi lengkap barang (termasuk jenis, ukuran, 

kemasan, dan satuan). 

c) Kuantitas Saldo Masuk, Saldo Keluar, dan Saldo Akhir 

Menyatakan kuantitas awal dan akhir pada satu periode yang 

ditentukan. 

d) Nama Akun Persediaan: 

Nama akun persediaan terkait barang dalam pembukuan 

akuntansi (misalnya persediaan bahan baku, persediaan 

bahan jadi, persediaan barang setengah jadi, dan persediaan 

barang jadi 
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b. Melakukan Pengelompokan Kuantitas Persediaan 

 

Gambar  3.72 Pengelompokan Kuantitas Persediaan 

Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan filter 

kolom nama akun persediaan dengan kategori Persediaan bahan 

baku, kemudian lakukan filter kolom kuantitas dengan 

mengecualikan nilai yang bernilai 0. 
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c. Menghitung Persediaan Bahan Pelengkap 

 

Gambar  3.73 Persediaan Bahan Pelengkap 

Tentu, berikut penjelasan singkat namun tetap kompleks mengenai 

proses yang ada pada gambar: 

a) Menarik data valuasi persediaan 

Data diambil dari sistem accurate, yang mencatat transaksi 

persediaan barang, seperti pembelian dan penggunaan. Ini 

mencakup nama barang, stok, harga, dan total nilai 

persediaan yang digunakan untuk menghitung valuasi 

persediaan. 

b) Stock opname 

Stock opname adalah pemeriksaan fisik barang di gudang 

untuk memastikan kecocokan antara data sistem dengan 

jumlah fisik. Hasil pengecekan ini dicatat di kolom stock 

opname, dan selisih dicatat jika ada perbedaan antara stok 

sistem dan hasil fisik. 

c) Bentuk tabel 
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Tabel mencatat informasi terkait stok barang, mulai 

dari nama barang, jumlah stok (dari sistem dan hasil 

pengecekan fisik), hingga selisih yang menunjukkan 

perbedaan antara keduanya. 

d) Rekonsiliasi 

Rekonsiliasi dilakukan untuk menyesuaikan data sistem 

dengan hasil stock opname. Ini memastikan nilai persediaan 

yang tercatat akurat dan sesuai dengan kondisi fisik barang. 

Secara keseluruhan, proses ini memastikan bahwa persediaan 

tercatat dengan tepat di sistem dan sesuai dengan kondisi di 

lapangan 

d. Menghitung Harga Bahan Pelengkap 

 

Gambar  3.74 Pembelian Per Barang 
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Langkah-langkah yang digunakan dimulai dengan membuka sistem 

Accurate, kemudian pilih menu persediaan atau inventory di 

sidebar kiri. Di dalam menu persediaan, pilih submenu daftar 

barang untuk melihat seluruh daftar barang yang tercatat. Gunakan 

fitur pencarian di bagian atas tabel untuk mengetik nama barang 

yang ingin dicari. Setelah nama barang muncul, klik pada baris nama 

barang tersebut untuk membuka detail atau laporan terkait barang 

tersebut. Pada halaman detail barang, cari kolom atau bagian yang 

menampilkan nominal atau nilai persediaan barang tersebut. Lalu 

klik atau buka bagian laporan stok atau nilai persediaan untuk 

melihat data lebih rinci. 

e. Menghitung Harga Per Unit Bahan Baku 

 

Gambar  3.75 Rincian Pembelian per Barang 

Ketika rincian barang sudah dibuka, pilih harga terakhir yang 

tercatat dengan menggunakan last price method. Setelah itu, bagi 

jumlah nilai total dengan kuantitas barang untuk mendapatkan harga 

per unit. Harga per unit yang diperoleh kemudian dikalikan dengan 

kuantitas untuk mendapatkan total nilai persediaan barang. Dengan 

metode ini, harga yang digunakan adalah harga pembelian terakhir 

yang tercatat. 

F. Total bahan pelengkap yang digunakan, yaitu Rp 468.372.869. 

dapat dihitung menggunakan rumus yaitu bahan pelengkap tersedia - 

sisa persediaan bahan pelengkap = penggunaan bahan pelengkap. 

4. Barang Jadi (Finished Goods) 
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A. Di bagian ini, dihitung biaya barang jadi yang sudah selesai diproduksi. 

B. Nilai barang jadi yang ada pada awal periode, yaitu Rp 2.550.019.384. 

C. Nilai barang jadi yang diterima selama periode, yaitu Rp 4.773.319.505. 

D. Nilai bahan pelengkap yang diterima untuk barang jadi, yaitu Rp 

468.372.869. 

E. Total barang jadi yang tersedia, yaitu Rp 7.791.711.758. 

F. Nilai barang jadi yang masih tersisa pada akhir periode, yaitu Rp 

2.338.395.488. 

a. Melakukan Perhitungan Persediaan Barang Jadi 

 

Gambar  3.76 Persediaan Barang Jadi 

Pada spreadsheet "Persediaan Barang Jadi Per 30 April 2025", 

Berikut adalah penjelasan mengenai gambar diatas stock opname 

barang jadi: 

a) Stock Opname Barang Jadi 

Data ini mencatat informasi tentang stok barang jadi yang 

tercatat dalam sistem valuasi persediaan menggunakan accurate. 

Ini adalah proses untuk memeriksa apakah jumlah barang yang 

tercatat di sistem sesuai dengan jumlah barang yang ada di 

gudang atau tempat penyimpanan lainnya. 

b) Kolom pada Tabel 

i. Nomor: 

Nomor urut item barang. 
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ii. Nama Barang: 

Nama dari barang yang ada dalam daftar stok opname, 

seperti "cup puspan zetta 10 oz", "cup royal 16 oz", dan 

lainnya. 

iii. Unit sistem: 

Jumlah barang yang tercatat dalam sistem (sebagai unit). 

iv. Unit stock opname: 

Jumlah barang yang ditemukan setelah dilakukan 

pemeriksaan fisik (jumlah yang tersedia setelah 

pengecekan). 

v. Selisih: 

Selisih antara jumlah yang tercatat dalam sistem dan 

jumlah yang ditemukan selama stock opname. Jika ada 

angka positif, artinya stok lebih banyak dari yang 

tercatat, sedangkan jika negatif berarti ada kekurangan. 

vi. Harga: 

Harga per unit barang tersebut. 

vii. Jumlah: 

Total nilai barang yang dihitung berdasarkan jumlah unit 

dan harga per unit (harga x jumlah). 

viii. Keterangan: 

Keterangan tambahan mengenai barang tersebut, 

misalnya "barang jadi" yang menunjukkan bahwa barang 

ini sudah siap dijual atau digunakan. 

ix. Penentuan Harga 

Kolom harga jual menunjukkan harga jual dari barang 

yang tercatat dalam sistem. Data harga jual ini diperoleh 

dengan menggunakan 88% dari harga jual, yang 

merujuk pada harga jual yang tercatat dalam sistem 

Accurate. Estimasi HPP (Harga pokok 
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produksi) digunakan untuk menghitung harga pokok 

barang yang dijual, dengan persentase 88% dari harga 

jual yang menunjukkan proyeksi margin keuntungan 

yang diharapkan dari setiap barang yang dijual. 

 

G. Total harga pokok produksi untuk barang jadi, yaitu Rp 5.453.316.270. 

rumus yang digunakan adalah barang jadi tersedia - barang jadi akhir = 

harga pokok produksi. 

5. Biaya Produksi (Production Cost) 

A. Bagian ini menghitung total biaya produksi. 

B. Total biaya untuk tenaga kerja langsung yang terlibat dalam produksi, 

yaitu Rp 414.059.000. 

C. Total biaya produksi , yang tercatat Rp 1.195.062.022 ini terdiri dari 

biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya listrik pabrik, biaya penyusutan 

mesin pabrik, dan biaya perlengkapan produksi. 

D. Total biaya produksi + biaya overhead adalah Rp 1.609.121.022 

a. Pengendalian Biaya Produksi 

 

Gambar  3.77 Biaya Produksi 

Biaya produksi menurut (Muna et al., n.d.)adalah <Biaya produksi 

merupakan seluruh pengeluaran yang dikeluarkan perusahaan dalam 

rangka mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang siap dijual. 
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Dalam praktiknya, biaya produksi terdiri dari beberapa komponen 

utama, yaitu biaya tenaga kerja langsung, biaya tenaga kerja tidak 

langsung, serta berbagai jenis biaya overhead pabrik seperti listrik, 

penyusutan, dan perlengkapan penunjang proses produksi. 

Selama periode magang, perusahaan menerapkan metode akumulasi 

biaya secara menyeluruh berdasarkan realisasi aktivitas produksi di 

lapangan. Biaya tenaga kerja langsung dicatat berdasarkan proporsi 

waktu dan tenaga kerja yang terlibat langsung dalam proses produksi 

pada tiap unit atau batch kerja. Sementara itu, biaya listrik pabrik dan 

beban overhead lainnya dialokasikan secara proporsional 

menggunakan satuan pembebanan tertentu (seperti total output atau 

kilogram produksi), sehingga mencerminkan konsumsi aktual terhadap 

sumber daya produksi. 

Pemisahan antara biaya langsung dan tidak langsung dilakukan agar 

proses pengendalian biaya dapat berjalan lebih efektif, serta 

memudahkan proses evaluasi efisiensi produksi di masing-masing lini. 

Data akumulasi biaya ini kemudian menjadi dasar dalam menyusun 

laporan harga pokok produksi (HPP) setiap periode, sekaligus 

mendukung proses perhitungan laba rugi perusahaan secara akurat.= 

Data yang ditampilkan berasal dari general ledger  yang telah 

dilakukan klasifikasi sesuai dengan transaksi masing-masing. Sebelum 

data ini disajikan dalam bentuk laporan biaya, telah 

dilakukan reklasifikasi akun, di mana setiap transaksi biaya 

dipindahkan ke dalam kategori yang relevan sesuai dengan jenis biaya 

yang timbul. Hal ini dilakukan agar laporan biaya yang dihasilkan lebih 

terstruktur dan sesuai dengan tujuan analisis biaya produksi. 

a) Total biaya produksi 
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Total biaya produksi yang tercatat di laporan adalah Rp 

1.609.121.022. Ini merupakan jumlah akumulasi dari seluruh 

biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. 

b) Kategori biaya produksi 

Data ini dibagi ke dalam beberapa kategori yang mengacu pada 

jenis biaya produksi yang terlibat. Berikut adalah rincian 

kategorinya: 

i. Biaya gaji produksi langsung sebesar Rp 414.059.000 

dan biaya gaji produksi tidak langsung sebesar Rp 

114.119.500. 

 

Gambar  3.78 Memo Department 

Berikut adalah tabel yang digunakan juga sebagai dasar 

membuat rate gaji dan Listrik. Terdapat pembagian antara 

"Produksi Direct" dan "Produksi Indirect". Untuk "Produksi 

Direct", beberapa jabatan yang terkait antara lain operator 

mesin forming, operator mesin crusher, operator mesin 

ekstruder, dan operator mesin printing. Jabatan-jabatan ini 

berfokus pada pengoperasian mesin dalam proses produksi 

langsung. Sementara itu, untuk "Produksi Indirect", terdapat 

jabatan seperti kepala shift, kepala gudang, mekanik, qc 

(quality control), dan admin lapangan. 
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ii. Biaya Listrik pabrik sebesar Rp 754.679.283 

Biaya untuk penggunaan listrik yang digunakan oleh mesin 

di pabrik, lampu pabrik dan semua yang berhubungan 

dengan kegiatan produksi di pabrik. 

iii. Biaya penyusutan mesin pabrik sebesar Rp 322.481.517 

Muncul setelah kapitalisasi aset, di mana mesin pabrik 

dicatat sebagai aset tetap dan kemudian dihitung 

penyusutannya secara berkala selama masa manfaatnya. 

Penyusutan ini merupakan bagian dari biaya overhead 

pabrik karena meskipun mesin digunakan dalam produksi, 

biaya ini tidak dapat diatribusikan langsung pada produk. 

Penyusutan memastikan alokasi biaya yang tepat untuk 

penggunaan mesin tanpa perlu menambah aset baru, sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku. 

iv. Biaya perlengkapan produksi sebesar Rp 3.781.722 

 

Gambar  3.79 General Ledger Biaya Perlengkapan Produksi 

Biaya perlengkapan produksi adalah biaya untuk alat yang 

mendukung proses produksi, selain sparepart mesin. Ini 

termasuk alat kecil dan bahan konsumable yang diperlukan 

untuk operasional. Biaya ini masuk ke dalam biaya overhead 

karena tidak bisa langsung dihitung per unit produk, 
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melainkan dialokasikan secara keseluruhan untuk 

mendukung proses produksi. 

c) Diagram Pie Chart - Pembagian Persentase Biaya 

Diagram pie chart ini menggambarkan pembagian persentase 

dari total biaya berdasarkan kategori yang telah disebutkan di 

atas. Visualisasi ini memudahkan untuk melihat kontribusi 

masing-masing kategori biaya terhadap total biaya produksi. 

i. Biaya gaji produksi tidak langsung sebesar Rp 

114.119.500 diwakili dengan warna yang digunakan 

adalah orange. 

ii. Biaya gaji produksi langsung sebesar Rp 414.059.000 

diwakili dengan warna yang digunakan adalah biru. 

iii. Biaya listrik pabrik sebesar Rp 754.679.283 diwakili  

dengan segmen ini berwarna abu-abu. 

iv. Biaya penyusutan mesin pabrik Rp 322.481.517 diwakili 

dengan segmen ini berwarna kuning. 

v. Biaya perlengkapan produksi Rp 3.781.722 diwakili 

dengan segmen ini berwarna putih. 

d) Rumus Excel dan Proses Penyajian Diagram 

i. Rumus excel yang digunakan adalah diagram, 

=SERIES(;'BIAYAPRODUKSI(OVERHEAD)'!$B$6:$B

$12;'BIAYAPRODUKSI(OVERHEAD)'!$C$6:$C$12;1) 

ii. Series menentukan data yang dimasukkan ke grafik. 

='BIAYAPRODUKSI(OVERHEAD)'!$B$6:$B$12  

merujuk pada sel yang berisi data biaya setiap kategori. 

iii. Grafik pie menghitung persentase masing-masing 

kategori biaya dengan membagi nilai setiap biaya dengan 

total biaya Rp 1.609.121.022. 

 

6. Total Harga Pokok Produksi (Total Cost of Goods Manufactured) 
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A. Harga pokok produksi yang dihitung, yaitu Rp 6.948.317.792 

B. Total pendapatan dari penjualan produk selama periode, yaitu Rp 

7.800.000 

7. Cost of Goods Manufactured Percentage 

A. Persentase harga pokok produksi terhadap total penjualan, yaitu 89%. 

Ini dihitung dengan rumus: (Harga Pokok Produksi / Total Penjualan) * 

100 = Persentase HPP. 

Kendala utama yang dihadapi dalam penyusunan laporan harga pokok 

produksi (HPP) adalah sulitnya menentukan harga per unit barang jadi secara pasti, 

terutama pada perusahaan manufaktur. Hal ini terjadi karena komponen biaya 

produksi sering kali bersifat fluktuatif, seperti perubahan harga bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, serta alokasi overhead pabrik yang tidak konsisten tiap 

periode. Ketika sistem belum sepenuhnya terintegrasi dengan bill of 

material (BOM) dan aktualisasi biaya produksi, maka penetapan nilai HPP per unit 

menjadi tidak akurat. Selain itu, ketidaksesuaian antara pencatatan sistem dan 

kondisi fisik di lapangan juga menimbulkan selisih pada kuantitas stok, khususnya 

saat dilakukan stock opname. Selisih ini bisa disebabkan oleh kesalahan input, 

kehilangan fisik, atau perbedaan satuan pengukuran. 

Sebagai solusi, saat ini perusahaan sedang menjalankan proses implementasi 

sistem BOM (Bill of Material) untuk mengintegrasikan perhitungan komponen 

biaya dalam proses produksi secara sistematis. Dengan adanya BOM, biaya bahan 

baku, tenaga kerja, dan overhead dapat dihitung secara otomatis dan akurat untuk 

setiap unit barang jadi yang diproduksi. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan 

HPP yang lebih realistis dan dapat dipertanggung jawabkan. Di sisi lain, untuk 

meminimalkan selisih stok, dilakukan penyesuaian prosedur stock opname secara 

berkala dan lebih ketat, serta validasi silang antara data sistem dan kondisi fisik di 

gudang. Proses ini didukung pula dengan pelatihan kepada tim gudang dan produksi 

mengenai pentingnya pencatatan real-time dan akurasi input data. 
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3.2.20 Membuat Laporan Laba/Rugi 

<Laporan laba rugi menyajikan pendapatan dan pengeluaran dan menghasilkan 

pendapatan bersih atau kerugian bersih untuk jangka waktu tertentu.=(Weygandt et 

al., 2022) 

1. Melakukan Tarik Data General Ledger Accurate 

 

Gambar  3.80 General Ledger 

Langkah pertama sebelum menyusun laporan laba rugi adalah menarik data 

dari general ledger (buku besar) pada sistem accurate, khususnya akun-

akun yang terkait dengan pendapatan dan beban. Setelah itu, setiap akun 

beban akan diklasifikasikan sesuai dengan pos-pos dalam laporan laba rugi 

berdasarkan jenisnya, seperti beban operasional, beban non-operasional, 

dan beban lainnya yang relevan. 
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2. Membuat laporan Laba/Rugi 

 

Gambar  3.81 Laporan Laba/Rugi 
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Laporan ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan 

selama periode yang berakhir pada 30 April. Penjelasan berikut menyajikan 

pendapatan, biaya, serta laba yang diperoleh perusahaan dari operasional 

dan aktivitas lainnya. 

A. Pendapatan 

Pada periode yang dilaporkan, pendapatan perusahaan berasal dari 

penjualan barang jadi sebesar Rp 7.800.000.000. Tidak terdapat potongan 

atau diskon penjualan yang tercatat, yang menunjukkan bahwa penjualan 

dilakukan dengan harga penuh tanpa ada potongan untuk konsumen. 

A. Pendapatan Penjualan Barang Jadi: Rp 7.800.000.000 

B. Potongan Penjualan: Rp 0 

C. Jumlah Pendapatan: Rp 7.800.000.000 

B. Harga pokok produksi (HPP) 

Harga pokok produksi (HPP) merupakan biaya yang dikeluarkan 

perusahaan untuk memproduksi barang yang dijual. Berdasarkan laporan, 

biaya HPP untuk periode ini adalah Rp 6.948.317.792. 

Beberapa rincian biaya dalam HPP: 

A. Biaya gaji produksi: Rp 528.178.500 

B. Biaya listrik pabrik: Rp 754.679.283 

C. Biaya Penyusutan Mesin Pabrik : Rp 322.481.517 

D. Biaya Perlengkapan Produksi : Rp 3.781.722 

C. Laba Kotor 

Setelah dikurangi dengan HPP, perusahaan memperoleh laba 

kotor sebesar Rp 851.682.208  Laba kotor ini menunjukkan sisa pendapatan 

setelah biaya langsung produksi, namun sebelum dikurangi biaya 

operasional lainnya. 

D. Beban Operasional 

Beban operasional mencakup semua biaya yang diperlukan untuk 

menjalankan aktivitas perusahaan, seperti gaji karyawan, transportasi, dan 

biaya administrasi. Total beban operasional tercatat sebesar Rp 54.520.000. 
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E. pendapatan non-operasional  

Selain beban operasional, perusahaan juga menerima pendapatan non-

operasional yang mencakup pendapatan dari bunga dan sewa. Pendapatan 

non-operasional totalnya adalah Rp 260.000.097. Rincian pendapatan non-

operasional: 

A. Pendapatan bunga: Rp 15.000.000 

B. Pendapatan lain-Lain: Rp 45.000.000 

C. Pendapatan sewa: Rp 200.000.000 

 

F. Laba Bersih 

Setelah memperhitungkan semua biaya dan pendapatan, perusahaan 

mencatatkan laba bersih setelah pajak sebesar Rp 1.057.132.305 Laba 

bersih ini menunjukkan profitabilitas akhir perusahaan setelah mengurangi 

biaya operasional dan pajak. 

 Kendala dalam penyusunan laporan laba rugi pada dasarnya sudah dapat 

teratasi melalui proses reclass journal yang kini dilakukan secara rutin dan 

terstruktur. Penyesuaian akun-akun beban yang sebelumnya sering salah klasifikasi 

telah diperbaiki sehingga penyajian laporan menjadi lebih akurat. Selain itu, 

dukungan dari laporan harga pokok produksi (HPP) yang telah disusun dengan 

pendekatan yang lebih sistematis juga memperkuat keandalan informasi laba rugi. 

Dengan adanya perbaikan dalam kedua aspek tersebut, saat ini proses penyusunan 

laporan laba rugi berjalan lancar dan tidak menghadapi kendala yang berarti. 

 

 

 

 

 

 


